Hubungan Program Budaya Baca Dengan Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar by Rosadi, Endang
HUBUNGAN PROGRAM BUDAYA BACA DENGAN MOTIVASI BELAJAR
IPA TERPADU SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 MAKASSAR
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Biologi





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN






Alhamdulillah atas izin dan petunjuk Allah swt. skripsi ini dapat terselesaikan
walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana. Pernyataan rasa syukur kepada sang
Khalik atas hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis dalam mewujudkan karya
ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita umat
manusia Muhammad Rasulullah SAW sebagai suri tauladan yang merupakan sumber
inspirasi dan motivasi dalam berbagai aspek kehidupan setiap insan termasuk penulis.
Judul penelitian yang penulis jadikan skripsi adalah “Hubungan Program
Budaya Baca dengan Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Makassar”. Pada dunia akademik khususnya program Strata 1 (S1), skripsi menjadi
syarat mutlak mahasiswa selesai tidaknya dari dunia kampus yang dijalani kurang
lebih empat tahun. Banyak mahasiswa yang mengatakan bahwa lebih mudah
mendaftar dan diterima oleh kampus daripada keluar dari kampus dan
mengaplikasikan teori yang telah didapatkan dari bangku kuliah. Penulis tidak
sependapat dengan pendapat tersebut dimana kedisiplinan dan kesabaranlah yang
akan menuntun kita menjadi seorang alumni yang membanggakan.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian skripsi ini tanpa
bantuan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, tulisan ini tidak dapat
terselesaikan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, penulis menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada mereka yang telah
vi
memberikan andilnya sampai skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis menyampaikan
ucapan terima  kasih yang tulus dan sedalam-dalamnya kepada kedua orang tua
penulis Aiptu Syarifuddin dan Hj. Rohayati yang telah memberikan segalanya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, kakak penulis Eka Purnama A. Md
Keb dan Munawir Nusu, ST yang selalu mendukung dan mendoakan penulis dari
jauh, dan keluarga besar penulis yang telah sepenuhnya mendukung dalam menuntut
ilmu. Juga ucapan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
beserta jajarannya.
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin beserta jajarannya.
3. Jamilah, S.Si.,M.Si.dan H. Muh. Rapi S. Ag, M. Pd, selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar.
4. Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd. dan Muchlisah S. Psi, M. A, selaku
pembimbing I dan pembimbing II yang telah memberi arahan, bimbingan dan
koreksi dalam penyusunan skripsi ini.
5. Para Dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung.
6. Muhammad Putra Prasetyo S. Pd selaku kakak senior yang yang telah
membantu dalam validasi dan analisis data serta memotivasi penulis lebih
banyak belajar dan tetap maju dalam penelitian ini.
vii
7. Saudara, sahabat, sekaligus teman seperjuangan Nurul Fitri, Adha Kurnianty,
Besse Ulmy Rezy, Tri Sutasmi Nirwan, Ma’ ratus Sholehayang selalu menjadi
cambuk dan selalu memotivasi penulis agar selalu menjadi pribadi yang lebih
baik.
8. Teman-teman setia di UIN Alauddin: Fitriani K, Dian Astuty, Sri Yulianti,
Yuni Sara dan Suniaty Burhan yang telah membantu dalam proses penelitian.
9. Sahabat ( 12ekombinan) dan seangkatan Pendidikan Biologi 2012.
10. Fefry wahida dan Nevy selaku teman posko KKN yang selalu memberikan
semangat dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
11. Kepala Sekolah, para Guru beserta staff SMP Negeri 2 Makassar yang telah
mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian dalam skripsi ini.
12. Ibu Harnidah S. Pd selaku pendamping selama proses penelitian yang selalu
menyempatkan waktunya untuk mendampingi penulis selama melakukan
proses penelitian di SMP Negeri 2 Makassar.
13. Siswa-siswi SMP Negeri 2 Makassar yang telah bersedia menjadi sampel
penelitian.
14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak
memberikan sumbangsih moral maupun moril kepada penulis selama kuliah
delapan semester hingga penulisan skripsi ini.
Segala bantuan yang telah disumbangkan tidak dapat penulis balas. Hanya
Allah swt jualah yang dapat membalas sesuai dengan amal bakti Bapak, Ibu, Saudara
(i) dengan pahala yang berlipat ganda.
viii
Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan ini bermanfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya pada jurusan penulis yakni Pendidikan Biologi dan UIN
Alauddin Makassar secara umum. Penulis akan terus menjaga citra baik almamater di
mata masyarakat dan semoga bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah dan





HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI............................................................. ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................ iv
KATA PENGANTAR....................................................................................... v
DAFTAR ISI...................................................................................................... ix




A. Latar Belakang Masalah............................................................... 1
B. Rumusan masalah......................................................................... 7
C. Hipotesis Penelitian...................................................................... 8
D. Tujuan Penelitian……………………………………………….. 8
E. Manfaat Penelitian……………………………………………….         9
F. Definisi Operasional Variabel ...................................................... 10
BAB II TINJAUAN TEORITIS
A. Membaca.... .................................................................................. 11
1. Pengertian Membaca .............................................................. 11
2. Tujuan Membaca.................................................................... 11
3. Faktor-Faktor Dalam Membaca ............................................. 12
4. Kemampuan Membaca........................................................... 13
5. Faktor Pendukung Keterampilan Membaca………………… 13
6. Literasi……………………………………………………….       14
B. Budaya Membaca......................................................................... 17
1. Pengertian Budaya Membaca................................................... 17
2. Penyebab Rendahnya Budaya Membaca ................................. 20
x3. Program Budaya Baca ............................................................. 22
C.  Motivasi Belajar………………………………………………….       24
1. Hakikat Motivasi……………………………………………… 24
2. Jenis Motivasi………………………………………………… 26
3. Ciri-Ciri Motivasi…………………………………………….. 27
4. Prinsip Motivasi………………………………………………. 28
5. Sifat Motivasi………………………………………………… 28
6. Fungsi Motivasi………………………………………………. 29
7. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi…………………. 30
8. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar……………………… 30
9. Beberapa Teori Motivasi…………………………………….. 31
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ............................................................................ 34
B. Lokasi Penelitian .......................................................................... 34
C. Populasi dan Sampel .................................................................... 35
1. Populasi……………………………………………………….       35
2. Sampel………………………………………………………...       36
D. Variabel dan Desain Penelitian .................................................... 37
1. Variabel Penelitian…………………………………………....       37
2. Desain Penelitian……………………………………………...       38
E. Instrumen Penelitian……………………………………………..       38
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen……………………………. 42
G. Teknik Analisis Data.................................................................... 44
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ............................................................................ 52
1. Deskripsi Program Budaya Baca ............................................ 52
2. Deskripsi Motivasi Belajar…………………………………...       61
3. Uji Prasyarat .......................................................................... 69
a. Uji Normalitas ................................................................. 69
b. Uji Linearitas ................................................................... 70
4. Analisis Korelasi .................................................................... 71
5. Uji Hipotesis .......................................................................... 72
B.   Pembahasan ................................................................................ 73
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan................................................................................... 80
B. Implikasi Penelitian...................................................................... 81






Tabel 3.1 Populasi Penelitian ........................................................................ 35
Tabel 3.2 Sampel Penelitian ......................................................................... 37
Tabel 3.3 Kisi-kisi Program Budaya Baca..................................................... 39
Tabel 3.4 Skor Jawaban Skala ...................................................................... 41
Tabel 3.5 Kisi-kisi Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa ............................. 41
Tabel 3.6 Rumus Kategorisasi ...................................................................... 47
Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r .......................................... 50
Tabel 4.1 Hasil Kuesioner (Angket) Program Budaya Baca ........................ 53
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Program Budaya Baca .................................. 57
Tabel 4.3 Penolong untuk menghitung nilai mean dan nilai standar
deviasi Program Budaya Baca ....................................................... 58
Tabel 4.4 Deskriptif Statistik (SPSS) Program Budaya Baca ........................ 60
Tabel 4.5 Kategori Program Budaya Baca SMP Negeri 2 Makassar ............ 60
Tabel 4.6 Hasil Kuesioner (Skala) Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar ............................................... 61
Tabel 4.5 Desriptif  Statistik Motivasi Belajar Siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Makassar ........................................................................ 64
Tabel 4.6 Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Makassar ........................................................................................ 64
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Makassar ................................................................ 65
Tabel 4.8 Penolong untuk menghitung nilai mean dan nilai standar
deviasi Motivasi Belajar siswa ...................................................... 66
Tabel 4.9 Deskriptif Statistik (SPSS) Motivasi Belajar IPA Terpadu
Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar..................................... 68
Tabel 4.10 Kategori Motivasi Belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Makassar ........................................................................................ 68
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas ...................................................................... 70
Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas ....................................................................... 70
Tabel 4.13 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ........................................... 71




Gambar 4.1 Histogram Frekuensi Program Budaya Baca SMP Negeri
2 Makassar .................................................................................... 59
Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Motivasi Belajar IPA Terpadu
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar ................................... 67
xiii
ABSTRAK
Nama : Endang Rosadi
NIM : 20500112120
Jurusann : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Hubungan Program Budaya Baca dengan Motivasi Belajar  IPA
Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran program budaya baca
SMP Negeri 2 Makassar, untuk mengetahui motivasi belajar IPA Terpadu siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Makassar, untuk mengetahui adakah hubungan Program Budaya
Baca dengan Motivasi Belajar  IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Makassar
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Makassar yang berjumlah 350 siswa sedangkan sampelnya sebanyak
90 siswa melalui teknik Proporsional Random Sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket, skala dan lembar observasi sebagai alat pelengkap
instrumen. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik
inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan Program Budaya Baca
dengan Motivasi Belajar  IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
tahun ajaran 2015/2016, digambarkan melalui adanya anggaran khusus program
budaya baca yang terlihat pada Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS),
adanya sudut baca (dinding baca) disekitar sekolah dan adapun hasil analisis program
budaya baca diperoleh nilai rata-rata sebesar 19,83 dengan kategori sedang, dan
motivasi belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar diperoleh
nilai rata-rata sebesar 71,53 berada pada kategori sedang. Hasil analisis statistik
inferensial dengan uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (43,31 > 3,95),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat
hubungan program budaya baca memiliki hubungan dengan motivasi belajar IPA
Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar tahun ajaran 2015/2016. Implikasi
dari penelitian ini yaitu untuk memotivasi guru agar menerapkan program budaya
baca, memotivasi peserta didik untuk lebih rajin untuk membaca.
Kata Kunci: Budaya Baca, Motivasi Belajar, SMP Negeri 2 Makassar
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan dan meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk itu, pendidikan nasional dilakukan
secara terpadu dan serasi, baik antara sektor pendidikan dengan sektor-sektor yang
lain, antara daerah maupun antar berbagai jenjang dan jenis pendidikan serta
perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan diseluruh lapisan masyarakat.
Hal ini sejalam dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3 yang menyatakan bahwa: “Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab’’.1
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.2 Selain itu prinsip penyelenggaraan pendidikan
dalam pasal 4 ayat 5 menyebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan
1M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 2009), h. 14
2M. Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada.
2009), h. 15
2mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat.3
Membaca pada era globalisasi ini, merupakan hal yang sangat penting dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa, karena salah satu kunci kesuksesan seseorang
adalah kemampuannya membaca. Tanpa membaca, seseorang akan buta dengan ilmu
pengetahuan dan akan mengalami ketertinggalan dalam aspek-aspek kehidupan, baik
itu aspek sosial, budaya ekonomi, politik maupun aspek-aspek lainnya. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu sumber daya manusia yang ada
di negara tercinta ini, harus dilakukan pembinaan budaya baca atau kebiasaan
membaca.
Budaya itu adalah sebuah proses berfikir, yang dipengaruhi oleh agama
(keyakinan hati), politik(aturan), bahasa (komunikasi), pakaian(perlindungan diri),
bangunan (karya), seni (rasa). Budaya itu juga merupakan hasil karya, cipta dan rasa
yang dimiliki manusia.4
Sesuatu akan menjadi sebuah budaya apabila dilakukan secara terus-menerus
dan disukai. Demikian pula dengan membaca. Membaca belum akan menjadi sebuah
budaya apabila hanya dilakukan sesaat dan tidak berkelanjutan. Karena itu, untuk
menjadikan membaca sebagai sebuah budaya diperlukan pembiasaan. Upaya yang
terus-menerus harus dilakukan sehingga akhirnya membaca bisa menjadi sebuah
3Kemendiknas, UU RI No. 20 Tahun 2003  tentang Sisdiknas, (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika,
2003), h. 1 bab III, pasal 4.
4David Matsumoto, Pengantar Psikologi Lintas Budaya (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), h. 7.
3budaya.5
Kebiasaan membaca adalah keterampilan yang diperoleh setelah seseorang
dilahirkan, bukan keterampilan bawaan. Oleh karena itu kebiasaan membaca dapat
dipupuk, dibina dan dikembangkan. Buku sebagai media transformasi dan
penyebarluasan ilmu dapat menembus batas-batas geografis suatu negara, sehingga
ilmu pengetahuan dapat dikomunikasikan dan digunakan dengan cepat di berbagai
belahan dunia.6
Salah satu tajuk di situs Antara News , yang memberitakan bahwa budaya
membaca masyarakat Indonesia terendah di antara 52 negara di kawasan Asia Timur
berdasarkan data yang dilansir Organisasi  Pengembangan Kerja Sama Ekonomi
(OECD), nampaknya mengharuskan pemerintah untuk bekerja ekstra keras guna
menumbuhkan minat baca di kalangan masyarakat Indonesia. Fenomena jauhnya
budaya membaca dan menulis dari gaya hidup siswa teridentifikasi dari gaya hidup
dan perilakunya. Lebih senang menggenggam ponsel daripada membawa bacaan
yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan budaya membaca maka salah
satu jalannya yaitu dengan memperbanyak literatur-literatur.7
Literasi adalah keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan membaca,
budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berfikir yang diikuti oleh
sebuah proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam
5USAID (United State Agency for International Development) Prioritas, Modul Pelatihan-
Praktik yang Baik. (Jakarta: prioritas pendidikan), h. 317.
6Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. 2011. h. 2.
7Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. 2011. h. 2.
4sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan karya. Membudayakan atau
membiasakan untuk membaca, menulis itu perlu proses jika memang dalam suatu
kelompok masyarakat kebiasaan tersebut memang belum ada atau belum terbentuk.8
Membaca merupakan sebuah keterampilan yang berkaitan erat dengan
berbagai aspek pengetahuan, baik itu pengetahuan tentang ilmu sosial maupun sains.
Ilmu sosial mencakup juga pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan ilmu sains
mencakup Ilmu Pengetahuan Alam. Keterampilan membaca tidak terpaku hanya
digunakan pada saat mempelajari aspek membaca, namun pada dasarnya aspek
bahasa seperti mendengarkan, menulis dan berbicara, juga tidak terlepas dari kegiatan
membaca.9
Siswa yang memiliki minat membaca yang tinggi sudah tidak diragukan lagi
bahwa siswa tersebut memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas pada berbagai
aspek kehidupan baik dilingkungan sekitar maupun lingkungan global, karena
membaca merupakan jendela dunia. Orang yang sukses adalah orang yang memiliki
pengetahuan diberbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, jika ingin menjadi seorang
siswa yang sukses terutama dalam meraih prestasi belajar yang cemerlang, maka
minat membaca dalam diri siswa harus dikembangkan. Banyak potensi yang dimiliki
8Aas Saomah. Implikasi Teori Belajar Terhadap Pendidikan Literasi. 2012. h. 2.
9Nurul Safitri, Korelasi Antara Minat Membaca Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN
03 Pontianak Selatan. Artikel Penelitian. Pontianak. 2013. h. 3.
5oleh peserta didik yang seharusnya dapat digunakan untuk mengembangkan
kreatifitasnya dalam belajar.10 Allah swt berfirman  dalam Q.S Al-Mulk/67: 23
Terjemahannya :
Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati nurani". (Tetapi) amat sedikit sekali kamu
bersyukur.11
Melihat kutipan ayat di atas, jelaslah bahwa Allah swt menciptakan potensi-
potensi berupa telinga, mata, dan hati sebagai kenikmatan yang patut kita syukuri.
Cara mensyukuri semua itu adalah dengan menggunakannya secara positif sebagai
pendukung kehidupan kita di bumi ini.
Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar. Namun, peserta didik yang tidak memahami pentingnya
membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan
belajar yang dikehendaki siswa berupa pencapaian prestasi belajar yang tinggi dalam
bidang IPA Terpadu dapat tercapai. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-
menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam
10Nurul Safitri, Korelasi Antara Minat Membaca Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V
SDN 03 Pontianak Selatan. Artikel Penelitian. Pontianak. 2013. h. 3.
11Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya Revisi.
(Bandung:Jumanatul Ali’Art,2004), h.563.
6kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang
tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.12 Pemahaman anak mengenai
pentingnya membaca dapat menimbulkan keinginan bagi anak untuk membaca segala
jenis buku yang ia temui, termasuk buku pelajaran IPA Terpadu, dengan demikian,
motivasi dalam belajar IPA Terpadu pun dapat menjadi meningkat.
Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, peneliti juga menemukan informasi
ketika mengadakan wawancara dengan kepala sekolah SMP. Negeri 2 Makassar pada
hari Jumat tanggal 13 November 2015 sekitar pukul 09.00 WITA. Beliau mengatakan
bahwa program budaya baca telah dilaksanakan di SMPN 2 Makassar pada tahun
2012 dan telah berjalan sekitar 3 tahun. Program budaya baca merupakan cara atau
metode yang ditetapkan oleh pihak sekolah dalam bentuk program yang terencana
dan terintegrasi dengan kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Salah satu diantaranya
yaitu kegiatan membaca senyap sebelum jam pelajaran pertama dimulai, yakni siswa
diberikan kesempatan selama kurang lebih 15 menit untuk membaca buku apa saja
yang mereka ingin baca setelah itu, beberapa siswa dipersilahkan maju ke depan kelas
untuk menyimpulkan hasil bacaan yang telah mereka baca setelah proses membaca
senyap dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa untuk selalu
membaca, dari kebiasaan yang dilakukan akan menumbuhkan minat dan selanjutnya
dapat menjadi budaya bagi siswa. Selain itu, kegiatan yang dilakukan yaitu dengan
adanya kunjungan ke perpustakaan 1 kali seminggu untuk para rombongan kelas dan
12Nurul Safitri, Korelasi Antara Minat Membaca Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sdn
03 Pontianak Selatan. Artikel Penelitian. Pontianak. 2013. h. 4.
7diberikan kesempatan selama 2 jam pelajaran untuk membaca buku. Sebagai salah
satu realisasi dari program ini yaitu siswa sudah ada yang mampu menghasilkan
produk dari bahan bacaannya seperti membuat sebuah buku, tabloid dan bahkan
sudah ada siswa yang mampu mengaplikasikan hasil bacaannya tersebut seperti
membuat ramuan obat dari tumbuhan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Safitri dengan judul
penelitian “Korelasi Antara Minat Membaca dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V
SDN 03 Pontianak Selatan” peneliti menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
antara minat membaca dengan motivasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
03 Pontianak Selatan. Hal inilah yang membuat peneliti termotivasi untuk mengkaji
dengan mengangkat judul penelitian “Hubungan Program Budaya Baca dengan
Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar ”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran program budaya baca di SMP Negeri 2 Makassar?
2. Bagaimana gambaran motivasi belajar IPA Terpadu pada siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Makassar?
3. Apakah terdapat hubungan antara Program Budaya Baca dengan motivasi
belajar IPA Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar?
8C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara tentang hubungan dua
variabel atau lebih yang harus diuji kebenarannya.13
 Ha : Terdapat Hubungan Program Budaya Baca dengan Motivasi Belajar IPA
Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.
 Ho : Tidak Terdapat Hubungan Program Budaya Baca dengan Motivasi
Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui gambaran program budaya baca di SMP Negeri 2 Makassar”
2. Mengetahui gambaran motivasi belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP
,MNegeri 2 Makassar.
3. Mengetahui hubungan Program Budaya Baca dengan motivasi Belajar IPA
jjhdTerpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.
13Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS versi 17 (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 152.
9E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Mendapatkan pengetahuan tentang Hubungan Program Budaya Baca




Program budaya baca digunakan sebagai sarana untuk membiasakan
siswa untuk membaca. Pemberian motivasi dalam program budaya baca
secara langsung akan merangsang berkembangnya pola pikir peserta didik
sehingga peserta didik menyukai kegiatan membaca.
b) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam usaha peningkatan
motivasi belajar melalui membaca dengan memanfaatkan fasilitas
perpustakaan dan sudut baca.
c) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai acuan untuk menerapkan
program budaya baca di sekolah dan memaksimalkan fungsi perpustakaan
sekolah.
d) Bagi Peneliti
Penelitian dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan di
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bangku kuliah serta menambah pengalaman, wawasan, dan ilmu
pengetahuan yang telah dimiliki peneliti.
F. Definisi Operasional Variabel
1. Program budaya baca adalah salah satu program yang di canangkan sekolah
bagi siswa untuk meningkatkan motivasi, minat dan kemampuan membaca siswa
yang dilaksanakan setiap hari melalui berbagai cara atau metode yang ditetapkan
oleh pihak sekolah dalam bentuk program yang terencana dan terintegrasi
dengan kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Program budaya baca akan diukur
melalui pendapat siswa yang telah melalui kegiatan atau program budaya baca
disekolah, selain itu pengukuran ini akan didukung dengan hasil observasi
peneliti terkait keterlaksanaan program budaya baca disekolah.
2. Motivasi adalah alat penggerak yang ada didalam setiap individu untuk
mencapai suatu tujuan yang akan dicapai atau dengan kata lain proses dimana
kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian
kegiatan yang mengarah ketercapaiannya tujuan tertentu. Motivasi belajar akan






Pengertian baca atau membaca dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya
dalam hati).1
Klein dalam Rahim mengemukakan bahwa membaca adalah suatu proses
untuk menerima informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
mempunyai peran yang utama dalam membentuk makna, yang mencakup:
1) Membaca merupakan suatu proses
2) Membaca adalah strategi
3) Membaca merupakan interaktif2
2. Tujuan Membaca
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai tujuan. Pada kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau
1Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 83.
2Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet. I; Bandung: Penerbit Hikmah,
2013), h. 10.
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dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. Tujuan
membaca mencakup:
a. Kesenangan
b. Menyempurnakan membaca nyaring
c. Menggunakan strategi tertentu
d. Memperbaharui pengetahuan tentang suatu objek
e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui
f. Memperoleh untuk laporan lisan atau tertulis
g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi
h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh
dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks.3
3. Faktor-Faktor dalam Membaca
Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap proses pemahaman. Faktor-
faktor tersebut adalah: a) faktor kognitif, b) faktor afektif, c) faktor teks bacaan,dan d)
faktor penguasaan bahasa. Faktor yang pertama berkaitan dengan pengetahuan,
pengalaman, dan tingkat kecerdasan (kemampuan berpikir) seseorang. Faktor kedua
berkaitan dengan kondisi emosional, sikap, dan situasi. Faktor ketiga berkaitan
dengan tingkat kesukaran dan keterbacaan suatu bacaan yang dipengaruhi oleh
pilihan kata, struktur, isi bacaan, dan penggunaan bahasanya. Selanjutnya faktor
3Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet.I; Bandung: Penerbit Hikmah,
2013), h. 11.
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terakhir berkaitan dengan tingkat kemampuan berbahasa yang berkaitan dengan
penguasaan perbendaharaan kata, struktur, dan unsur-unsur kewacanaan.4
4. KemampuantMembaca
mdzdnKemampun membaca ialah kecepatan membaca dan pemahaman isi secara
keseluruhan.  Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang memadai akan
mampu menyerap berbagai informasi yang dibutuhkan, dan juga menyimpulkan
bahwa berdasarkan temuan lapangan, ternyata ada beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa. faktor penyebab
tersebut dapat digolongkan dalam faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang ada dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal adalah dari luar diri
siswa. faktor internal dapat berupa motivasi, semangat, kemampuan dan lainnya,
sedangkan faktor eksternal dapat berupa guru, model belajar, pendekatan dan teknik
belajar, media, sarana, dan sebagainya.5
5. Faktor Pendukung Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
Beriku ini adalah faktor-faktor pendukung yang dapat digunakan oleh guru
atau petugas perpustakaan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa yaitu:
a. Memilah-milah persoalan sehinggga membuat siswa bergairah dalam membaca
dan lebih serius.
4Olynda Ade Arisma, “Peningkatan Minat Dan Kemampuan Membaca Melalui Penerapan
Program Jam Baca Sekolah Di Kelas Vii Smp Negeri 1 Puri”, Skripsi (Malang: Fak. Sastra Universitas
Negeri Malang, 2012), hal. 29.
5Olynda Ade Arisma, “Peningkatan Minat Dan Kemampuan Membaca Melalui Penerapan
Program Jam Baca Sekolah Di Kelas Vii Smp Negeri 1 Puri”, Skripsi (Malang: Fak. Sastra Universitas
Negeri Malang, 2012), hal. 29.
14
b. Memanfaatkan informasi sekolah untuk menjelaskan manfaat membaca
c. Menjelaskan dengan singkat otobiografi tokoh-tokoh terkenal
d. Mengadakan pertemuan untuk mendengarkan bacaan yang baik
e. Menigkatkan kemampuan mendengar, kemampuan membaca cepat, kemampuan
menghubungkan hasil bacaannya, dan sebagainya.
f. Menerbitkan majalah dinding yang memuat hasil karya siswa
g. Perpustakaan sekolah hendaknya menyiapkan buku-buku dan cerita-cerita yang
sesuai dengan tingkatan siswa
h. Menyediakan komputer6
6. Literasi
Literasi adalah keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan membaca,
budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berfikir yang diikuti oleh
sebuah proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam
sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan karya. Membudayakan atau
membiasakan untuk membaca, menulis itu perlu proses jika memang dalam suatu
kelompok masyarakat kebiasaan tersebut memang belum ada atau belum terbentuk.
Ada banyak cara untuk membentuk budaya literasi diantaranya:
a. Pendekatan akses fasilitas baca ( buku dan non buku )
b. Kemudahan akses mendapatkan bahan bacaan
c. Murah/tanpa biaya(gratis)
6Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet.I; Bandung: Penerbit Hikmah,
2013). h. 69.
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d. Menyenangkan dengan segala keramahan
e. Keberlanjutan/kontinyu
Menurut Kern dalam jurnal Aas Saomah Terdapat tujuh prinsip pendidikan
literasi yang diambil dari definisi di atas, yaitu:
a. Literasi melibatkan interpretasi
Penulis/pembicara dan pembaca/pendengar berpartisipasi dalam tindak
interpretasi, yakni: penulis/pembicara menginterpretasikan dunia (peristiwa,
pengalaman, gagasan, perasaan, dan lain-lain), dan pembaca/pendengar
kemudian mengiterpretasikan interpretasi penulis/pembicara dalam bentuk
konsepsinya sendiri tentang dunia.
b. Literasi melibatkan kolaborasi
Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/pembicara dan
pembaca/pendengar. Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya mencapai
suatu pemahaman bersama. Penulis/pembicara memutuskan apa yang harus
ditulis/dikatakan atau yang tidak perlu ditulis/dikatakan berdasarkan
pemahaman mereka terhadap pembaca/pendengarnya. Sementara
pembaca/pendengar mencurahkan motivasi, pengetahuan, dan pengalaman
mereka agar dapat membuat teks penulis bermakna.
c. Literasi melibatkan konvensi
Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu
ditentukan oleh konvensi/kesepakatan kultural (tidak universal) yang
berkembang melalui penggunaan dan dimodifikasi untuk tujuan-tujuan
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individual. Konvensi disini mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan maupun
tertulis.
d. Literasi melibatkan pengetahuan kultural.
Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam
sistemsistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu.
Sehingga orang-orang yang berada di luar suatu sistem budaya itu
rentan/beresiko salah/keliru dipahami oleh orang-orang yang berada dalam
sistem budaya tersebut.
e. Literasi melibatkan pemecahan masalah.
Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan situasi
yang melingkupinya, maka tindak menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis itu melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan di antara
kata-kata, frasefrase, kalimat-kalimat, unit-unit makna, teks-teks, dan dunia-
dunia
f. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri.
Pembaca/pendengar dan penulis/pembicara memikirkan bahasa dan
hubunganhubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri.Setelah mereka
berada dalam situasi komunikasi mereka memikirkan apa yang telah mereka
katakan, bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal tersebut.
g. Literasi melibatkan penggunaan bahasa.
Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa (lisan/tertulis)
melaikan mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu
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digunakan baik dalam konteks lisan maupun tertulis untuk menciptakan
sebuah wacana/diskursus.7
B. Budaya Membaca
1. Pengertian Budaya Membaca
Menurut Kluckhohn dan Kelly dalam jurnal Umi Ma’rufah berpendapat
bahwa budaya adalah semua rancangan hidup yang tercipta secara historis, baik yang
eksplisit maupun implisit, rasional, irasional, yang ada pada suatu waktu, sebagai
pedoman yang potensial untuk perilaku manusia.8
Budaya membaca adalah kegiatan positif rutin yang baik dilakukan untuk
melatih otak untuk menyerap segala informasi yang terbaik diterima seseorang dalam
kondisi dan waktu tertentu. Sumber bacaan bisa diperoleh dari buku, surat kabar,
tabloid, internet, dan sebagainya. Dianjurkan untuk membaca berbagai hal yang
positif. Informasi yang baik akan membuat hasil yang baik pula bagi anda. Salah satu
sarana yang sangat menunjang tercapainya tujuan pendidi kan adalah budaya
membaca. Melalui perpustakaan siswa/mahasiswa dapat menambah wawasan dan
pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat menunjang proses belajar mengajar. Salah
satu unsur penunjang yang paling penting dalam dunia pendidikan adalah keberadaan
sebuah perpustakaan. Adanya sebuah perpustakaan sebagai penyedia fasilitas yang
dibutuhkan terutama untuk memenuhi kebutuhan belajar akan sangat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat sekolah itu sendiri. Budaya baca adalah suatu sikap dan
7Aas Saomah. Implikasi Teori Belajar Terhadap Pendidikan Literasi. 2012. h. 3-5
8Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. 2011. h. 3.
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tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan
berkelanjutan. Seorang yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut
telah terbiasa dan berproses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu
menggunakan sebagian waktunya untuk membaca.9
Membaca dipandang sebagai suatu kegiatan yang amat strategi dan mendasar
dalam perkembangan kepribadian/psikologi pada setiap diri manusia. Kenyataan ini
dapat dilihat dari kebiasaan seseorang, bahwa apa yang dibaca akan berpengaruh
terhadap pola pikir dan perilakunya pada kehidupan sehari-hari.   Implementasi dari
penyerapan proses membaca buku, dapat dilihat hasilnya pada kecerdasan melakukan
proses analisa dan pelaksanaannya pada olah ketrampilan yang dimiliki. Orang yang
menerapkan budaya membaca mempunyai logika yang lebih besar dan proses analisa
yang lebih besar di bandingkan orang yang jarang membaca. Menumbuhkan budaya
membaca sangat penting, terlebih bagi generasi muda yang menjadi ujung tombak
kehidupan bangsa dan negara. Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan yang
ada diharapkan dapat menumbuhkan budaya membaca oleh seluruh warga
sekolah/perguruan tinggi. Perpustakaan menjadi salah satu faktor penunjang dalam
melestarikan budaya membaca. Selain itu, yang menjadi pendorong atas bangkitnya
minat baca ialah ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca. Sedangkan pendorong
tumbuhnya kebiasaan membaca adalah kemauan dan kemampuan membaca.
Kebiasaan membaca terpelihara dengan tersedianya bahan bacaan yang baik,
9Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. h. 4-5.
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menarik, memadai baik jenis, jumlah maupun mutunya. Oleh karena itu, kebiasaan
membaca dapat menjadi landasan bagi berkembangnya budaya membaca.10
Mengenai budaya membaca, kita bisa menengok budaya membaca di Negara
maju, yaitu Jepang. Dimana Jepang pernah menjadi Negara yang hancur karena kalah
dari PD II, dan kota Nagasaki dan Hiroshima di bom oleh pihak sekutu. Kemudian
Jepang bias bangkit kembali dari keterpurukannya. Salah satu yang digalakkan adalah
budaya membacanya. Penduduk Jepang digalakkan agar kegiatan membaca
dibudayakan. Rata-rata orang Jepang memang gemar membaca, atau paling tidak
gemar mencari informasi yang tampak remeh sekalipun dari orang lain. Banyak
penduduk Jepang memanfaatkan waktunya untuk membaca. Baik itu di dalam kereta,
halte, taman dsb. Mereka membaca dengan duduk maupun berdiri. Budaya baca
orang Jepang juga didukung oleh kecepatan dalam proses penerjemahan buku-buku
asing (bahasa inggris, perancis, jerman, dsb). Budaya ini dibangun lewat kebijakan
penyadaran pentingnya membaca. Budaya baca memang menggelora ke seluruh
kehidupan bermasyarakat Jepang. Budaya membaca diterima dan dipertahankan
karena meyakinkan secara logis sebagai obor penerang masa depan.  Sehingga kita
sebagai Negara yang berkembang bisa mencotoh apa yang dilakukan oleh pemerintah
Jepang terhadap penduduknya untuk menciptakan budaya membaca. Dengan
membaca penduduk Indonesia bisa menjadi Negara maju seperti Jepang. Karena
10Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. h. 6-7.
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dengan membaca, masyarakat Indonesia khusunya di kalangan anak muda dapat
memberikan kontribusi dalam memajukan Negara kita.11
Apabila sedari kecil belum dibiasakan membaca, maka kita bias memulainya
dari membaca koran, artikel yang tulisannya tidak banyak seperti buku, dengan begitu
budaya membaca akan tumbuh di kalangan anak muda dengan sendirinya. Budaya
membaca sendiri sangat bermanfaat bagi semua orang, dengan membaca kita dapat
menemukan hal-hal baru dalam tulisan yang kita baca. Menambah wawasan dan
pengetahuan serta dapat berpikir secara kritis. Banyak sekali manfaat yang akan kita
dapat dengan membaca, kita akan terhalang untuk masuk ke dalam kebodohan. Selain
itu, orang akan dapat mengembangkan keluwesan dan kefasihan dalam bertutur kata.
Kita akan mendapatkan banyak informasi dari kegiatan membaca tersebut.12
2. Penyebab Rendahnya Budaya Membaca
Membaca adalah aktifitas memahami, menafsirkan, mengingat, lalu yang
terakhir adalah menuliskan kembali berdasarkan analisis pikiran kita sendiri. Selain
itu, membaca dapat diartikan juga semacam kreasi berpikir. Seharusnya, membaca
sudah menjadi budaya yang mendarah daging di tubuh kita. Namun, budaya
membaca khususnya di kalangan remaja masih rendah. Mungkin hanya beberapa
persen saja remaja yang suka membaca. Bacaan yang dimaksud adalah bacaan yang
berisi tentang pengetahuan yang dapat menambah wawasan seseorang. Kebanyakan
para remaja suka membaca bacaan yang sifatnya menghibur, seperti komik, novel,
11Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. h. 8.
12Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. h. 8-9.
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dan majalah. Padahal mengisi waktu dengan membaca, kita akan mendapatkan
informasi dan pengetahuan. Sekecil apa pun pengetahuan yang didapatkan, akan
sangat berguna untuk kita. Pada buku psikologi perkembangannya, Hurlock
menyebutkan bahwa mahasiswa dalam masa remajanya berada pada masa peralihan
antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan antara umur 12 tahun sampai 21
tahun. Minat baca di kalangan remaja di kota-kota besar secara kasat mata telah
tumbuh dengan baik. Meskipun hal itu hanya sebatas untuk jenis bacaan tertentu
khususnya bacaan yang menghibur, namun kebiasaan membca ini secara bertahap
dapat diarahkan kepada buku-buku yang membantu perkembangan jiwa remaja. Hal
ini penting karena minat membaca sangat berkaitan dengan pendidikan dan
pembinaan generasi muda  sebagai aset berharga bagi suatu bangsa. Minat baca pada
kalangan ini harus ditumbuhkan sejak mereka masuk usia taman kanak-kanak atau
setidaknya ketika memasuki sekolah dasar.13
Banyak sekali yang menyebabkan budaya membaca di kalangan remaja masih
sangat rendah. Sebagai penguat, ternyata banyak remaja yang lebih menyukai
mengoleksi kaset atau CD lagu-lagu di kamarnya daripada mengoleksi buku-buku
yang berkaitan dengan pengetahuan. Selain itu, mereka lebih suka jalan-jalan ke mall
daripada mengunjungi toko buku atau perpustakaan. Ini menandakan bahwa minat
baca mereka masih sangat kurang. Kemajuan teknologi informasi sekarang juga
sudah berkembang dengan cepat dan maju setiap harinya. Salah satunya yang paling
berkembang adalah adanya internet dan game yang sudah akrab di kalangan anak
13Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. h. 9-10.
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muda. Mereka banyak menghabiskan waktunya hanya untuk surfing internet dan
bermain game. Karena sekarang internet dan game sudah bisa dinikmati melalui
handphone atau ipad yang sudah dilengakapi dengan aplikasi-aplikasi canggih.
Sehingga dapat memanjakan penggunanya dalam melakukan kegiatan tersebut.  Perlu
adanya usaha-usaha yang harus dilakukan untuk meningkatkan budaya membaca di
kalangan remaja. Salah satunya kita dapat mengadopsi budaya yang dikembangkan
oleh Jepang. Di sana diterapkan 20 menit membaca, artinya setiap hari satu orang
wajib membaca buku 20 menit sebelum tidur. Hal ini diterapkan oleh setiap warga
Jepang sejak mereka masih kecil. Jika hal ini kita lakukan, maka tentunya budaya
membaca akan lebih mendarah daging di dalam diri kita. Disini bukan menjadikan
membaca sebagai kewajiban, tetapi menjadikan membaca buku sebagai suatu
kebutuhan. Dengan begitu terdapat kepuasan batin setelah membaca.14
3. Program Budaya Baca
Sesuatu akan menjadi sebuah budaya apabila dilakukan secara terus-menerus
dan disukai. Demikian pula dengan membaca. Membaca belum akan menjadi sebuah
budaya apabila hanya dilakukan sesaan dan tidak berkelanjutan. Karena itu, untuk
menjadikan membaca sebagai sebuah budaya diperlukan pembiasaan. Upaya yang
terus-menerus harus dilakukan sehingga akhirnya membaca bisa menjadi sebuah
budaya.15
14Umi Ma’rufah Uswatun Hasanah, Budaya Membaca di Kalangan Anak Muda. h. 10-11.
15USAID (United State Agency for International Development) Prioritas, Modul Pelatihan-
Praktik yang Baik. (Jakarta: prioritas pendidikan), h. 317.
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Membaca merupakan kegiatan yang memberikan banyak manfaat bagi
pembacanya. Namun, tidak semua orang memiliki kesadaran akan manfaat membaca.
Bagi orang-orang yang memiliki kesadaran tersebut pada umumnya memiliki budaya
baca. budaya baca merupakan kebiasaan yang secara khusus digunakan oleh seorang
pembaca untuk membaca dengan tujuan tertentu. Setiap pembaca memiliki alokasi
dan frekuensi yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya.16
Program jam baca adalah suatu program khusus yang sengaja diselenggarakan
untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa dengan memanfaatkan
perpustakaan sekolah di luar maupun jam pelajaran. Program ini bertujuan
meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa dengan pembiasaan siswa
untuk membaca secara rutin di perpustakaan, dengan begitu siswa akan dilatih untuk
gemar membaca dengan adanya motivasi-motivasi akan pentingnya kegiatan
membaca pada saat program jam baca. Program jam baca memberikan banyak
keuntungan, terutama pada siswa. Adapun kelebihan dari penerapan program jam
baca ini adalah mampu fasilitas sekolah yaitu perpustakaan sesuai dengan tujuannya,
biaya yang diperlukan tidak terlalu besar karena dalam penerapannya buku-buku di
perpustakaan sebagai alatnya. Namun, dalam penerapan program ini juga memiliki
kelemahan yaitu untuk keberhasilan program ini juga menuntut ditingkatkannya
fasilitas perpustakaan sekolah dan koleksi bukunya agar siswa lebih tertarik untuk
16Olynda Ade Arisma, “Peningkatan Minat Dan Kemampuan Membaca Melalui Penerapan
Program Jam Baca Sekolah Di Kelas Vii Smp Negeri 1 Puri”, Skripsi (Malang: Fak. Sastra Universitas
Negeri Malang, 2012), hal.36.
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Setiap individu memiliki internal, dimana kondisi internal tersebut turut
berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal tersebut
adalah “Motivasi”, dengan memiliki motivasi saat melaksanakan suatu
kegiatan,manusia dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi adalah sesuatu
yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan mempertahankan perilaku;
motivasi membuat siswa bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu
dan menjaga mereka agar terus bergerak. Kita sering melihat motivasi siswa
tercermin dalam investasi pribadi dan dalam keterlibatan kognitif, emosional dan
perilaku diberbagai aktivitas sekolah.18
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar, dalam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.19
17Olynda Ade Arisma, “Peningkatan Minat Dan Kemampuan Membaca Melalui Penerapan
Program Jam Baca Sekolah Di Kelas Vii Smp Negeri 1 Puri”, Skripsi (Malang: Fak. Sastra Universitas
Negeri Malang, 2012), hal. 37.
18Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Erlangga, 2009). h. 58.
19Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.
80.
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Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai dayapenggerak dari dalam dan
didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata :motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.20
Motivasi juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu
adalah tumbuh didalam diri seseorang dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai.21
Ketika menjalankan tugasnya sehari-hari, seringkali guru harus berhadapan
dengan peserta idik yang prestasi akademiknya tidak sesuai dengan harapan guru.
Bila hal ini terjadi dan ternyata kemampuan kognitif peserta didik cukup baik, ada
kecenderungan bahwa peserta didik tersebut bermotivasi dan menganggap hal ini
20Sardiman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo, 2012), h. 73.
21Sardiman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo, 2012), h. 75.
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sebagai kondisi yang menetap. Menurut Slameto dalam Eyseneck dan kawan-kawan,
merumuskan bahwa:
“ Suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas konsistensi, serta
arah umum dari tingkah laku manusia merupakan konsep yang rumit dan berkaitan
dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya. Siswa
yang nampaknya tidak bermotivasi tapi tidak dalam hal-hal yang diharapkan pangajar
dan orangtua “22
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan, bahwa motivasi belajar
adalah suatu dorongan yang timbul didalam diri manusia atau individu atau siswa
untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka menempatkan pengetahuan serta
hasil prestasi yang diharapkan dimana tumbuhnya motivasi tersebut tidaklah mudah
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
2. Jenis Motivasi
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar.
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.
Manusia adalah makhluk berjasmani, sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting
atau kebutuhan jasmaninya. Tingkah laku terdiri dari pemikiran tentang tujuan,
perasaan subjektif, dan dorongan mencapai kepuasan. Insting itu memiliki tujuan dan
memerlukan pemuasan. Tingkah laku insting tersebut dapat diaktifkan, dimodifikasi,
dipicu secara spontan, dan dapat diorganisasikan. Diantara insting yang penting
adalah memelihara, mencari makan, melarikan diri, berkelompok, mempertahankan
diri, rasa ingin tahu, membangun dan kawin. Sedangkan motivasi sekunder adalah
22Slameto, dkk. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 172.
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motivasi yang dipelajari. Hal ini berbeda dengan motivasi primer. Motivasi sosial
atau motivasi sekunder memegang peranan penting bagi kehidupan manusia.23
Raymond dan Judith dalam Bungawati, mengungkapkan ada empat pengaruh utama
dalam motivasi belajar seorang anak yaitu: budaya, keluarga, sekolah dan anak itu
sendiri24
3. Ciri- Ciri Motivasi
Motivasi yang ada pada diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut,
yaitu:
a. Tekun menghadapi tugas(dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa),
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah,
d. Lebih senang bekerja mandiri,
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang peserta didik disebabkan
dua faktor, yakni faktor dari dalam diri peserta didik itu sendiri dan faktor dari
luar diri peserta didik itu sendiri.
f. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif),
g. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu),
h. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu,
23Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
h.86-88.
24Bungawati, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru Dengan
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Watansoppeng. Makassar. 2015. h. 11.
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i. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.25
4. Prinsip Motivasi
Walker dalam bukunya Conditioning and Instrumental Learning myang
dikutip dalam Ahmad Rohani mengatakan: “Perubahan-perubahan yang dipelajari
biasanya memberi hasil yang baik bilamana orang/individu mempunyai motivasi
untuk melakukannya, dan latihan kadang-kadang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam motivasi yang mengakibatlan perubahan-perubahan dalam prestasi”. Akan
tetapi perubahan-perubahan demikian menurut Walker bukan hasil belajar, perubahan
itu adalah akibat pengalaman, yang disebabkan motivasi. Suatu aktivitas belajar
sangat lekat dengan motivasi. Perubahan suatu motivasi akan mengubah pola wujud,
bentuk dan hasil belajar. Ada tidaknya motivasi seorang individu untuk belajar sangat
berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu sendiri.26
5. Sifat Motivasi
Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri yang dikenal
sebagai motivasi instrinsik dan dari luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi
ekstrinsik. Pertama motivasi instrinsik, motivasi ini sering disebut dengan motivasi
murni atau motivasi yang sebenarnya yang timbul dari dalam diri peserta didik.
Motivasi instrinsik ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada
paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi ada kemauan sendiri. Jadi motivasi
25 Nurul Safitri, Korelasi Antara Minat Membaca Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V
Sdn 03 Pontianak Selatan. Artikel Penelitian. Pontianak. 2013.
26Ahmad Rohani. Pengelolaan pengajaran (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 12.
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instrinsik ini adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan berguna dalam situasi
belajar dan fungsional.27
Kedua motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang
yang ada diluar perbuatan yang dilakukaknya. Orang berbuat sesuatu, karena
dorongan dari luar seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman.28Misalnya
dalam bidang pembelajaran, seorang siswa akan bermotivasi untuk belajar secara
efektif dan efisien penuh konsentrasi disebabkan adanya pengaruh dari luar dirinya,
baik berupa insentif, ajakan atau rangsangan dari guru dan sebagainya yang dapat
membangkitkan peserta didik untuk giat belajar. Motivasi ekstrinsik ini sangat
diperlukan disekoalh sebab pembelajaran disekolah tidak semuanya menarik minat
atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Motivasi jenis ini terutama harus diciptakan oleh
setiap guru, terutama bagi guru bidang studi untuk menghindari kebosanan peserta
didik menerima materi pelajaran yang disajikan.29
6. Fungsi Motivasi
Adapun fungsi motivasi adalah sebagai berikut:
a. Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap berminat dan
siaga.
b. Memusatkan perhatian peserta didik pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan
dengan pencapaian tujuan belajar.
27Oemar Hamalik. Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru,
1991), h. 117.
28Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
h.91.
29Oemar Hamalik. Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru,
1991), h. 117.
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c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka
panjang.30
7. Unsur-unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
yaitu:
a. Cita-cita atau Aspirasi Siswa,
b. Kemampuan Siswa,
c. Kondisi Siswa,
d. Kondisi Lingkungan Siswa,
e. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran,
f. Upaya Guru dalam membelajarkan siswa.31
8. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
a. Optimalisasi Penerapan Prinsip Belajar
b. Optimalisasi unsur Dinamis Belajar dan Pembelajaran
c. Optimalisasi Pemanfaatan Pengalaman dan Kemampuan Siswa
d. Pengembangan Cita-Cita dan Aspirasi Belajar
30Ahmad Rohani. Pengelolaan pengajaran (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 13.
31 Dimyati & Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2013. h. 97-
100.
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9. Beberapa Teori Motivasi
a. Teori Kebutuhan (Abraham Maslow)
Abraham Maslow mengungkapkan teori motivasi yang dikenal dengan
hierarki kebutuhan (hierarchy of needs). Dia membuat hipotesis bahwa dalam
setiap diri manusia terdapat hierarki dari Lima Kebutuhan. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut adalah:
1) Fisiologis: meliputi rasa lapar, haus, berlindung, seksual, dan kebutuhan
fisik lainnya
2) Rasa aman: meliputi rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional.
3) Sosial: meliputi rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, dan
persahabatan.
4) Penghargaan: meliputi faktor-faktor penghargaan internal seperti hormat
diri, otonomi, dan pencapadian; dan faktor-faktor penghargaan eksternal
seperti status, pengakuan dan perhatian.
5) Aktualisasi diri: dorongan untuk menjadi seseorang sesuai kecakapannya;
meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, dan pemenuhan diri
sendiri.32
b. Teori Kognitif
Teori kognitif bagi motivasi menumpukan perhatian kepada peranan
pemikiran, jangkaan dan kefahaman manusia tentang kehidupan. Sebagai contoh,
32A. Eko Nugroho dkk. Pengaruh Coaching Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Individual.
h. 16.
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mengikut salah satu jenis teori kognitif iaitu teori nilai-jangkaan, dua jenis kognisi
yang mendasari tingkah laku manusia. Jangkaan yang pertama adalah tingkah laku
tersebut akan membantu manusia mencapai matlamat manakala yang kedua adalah
nilai atau kefahaman tentang kepentingan matlamat itu kepada manusia.
c. Teori Motivasi Pencapaian McClelland
McClelland dalam Abdul Rahman, mengatakan bahawa motivasi individu
akan meningkat jika, pertama, dia dimotivasikan. Kedua, memahami unsur-unsur
motivasi. Ketiga, melibatkan diri secara aktif dalam usaha itu. Hal ini dengan
sendirinya menjelaskan proses motivasi itu bertindak secara dua hala, dan kedua-dua
pihak pula mestilah saling memberi dan menerima.33
Motivasi merupakan satu set proses yang memberi tenaga kepada tingkah laku
seseorang itu dan matlamat menjuruskan tingkah laku itu kepada satu-satu matlamat.
Seseorang yang bermotivasi akanmembuat pilihan positif untuk melaksanakan
sesuatu itu kerana beliau akan mengetahui tindakan ini bermakna kepadanya dan
boleh memuaskan keperluannya.
Di samping itu, McClelland dalam Abdul Rahman, menekankan juga tentang
tingkah laku individu yang bermotivasi pencapaian tinggi. Hal ini kerana individu ini
mempunyai keinginan untuk mengatasi rintangan dan sanggup bersusah-payah untuk
mencapai sesuatu yang baik. Oleh itu, dalam teori motivasi pencapaian ini
menyebabkan harapan untuk kejayaan dan ketakutan untuk kegagalan tertanam dalam
jiwa individu tersebut.
33Abdul Rahman, Teori Motivasi, (Bandung: Alfabeta, 1997), h. 155.
33
d. Teori Morgan
Menurut Morgan dalam Syamsul, motivasi bertalian dengan tiga hal yang
sekaligus merupakan aspek- aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah:
1. Keadaan yang mendorong tingkah laku(Motivation state)
2. Tujuan dari pada tingkah laku tersebut(Goals or Ends of such Behavior)
3. Tingkah laku yang di dorong oleh keadaan tersebut(Motivated behavior)34
Indikator motivasi dari Aspek diatas yaitu :
a. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
b. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
c. Adanya pengahargaan dalam belajar
d. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar35
34Syamsul, Perbandingan Motivasi, Aktivitas, dan Hasil Belajar Biologi Siswa Yang Diajar
Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Dengan Tipe Think Talk Write (TTW)
Kelas X SMA Yapip Makassar. Makassar. 20114. h. 32.
35Syamsul, Perbandingan Motivasi, Aktivitas, dan Hasil Belajar Biologi Siswa Yang Diajar
Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Dengan Tipe Think Talk Write (TTW)





Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta menentukan ada
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengukur seberapa besarnya
tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut.1
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 2 Makassar Kecamatan Ujung Pandang.
Peneliti mengambil lokasi di sekolah ini karena selain tempatnya yang strategis
sekolah ini juga merupakan sekolah yang bermitra dengan USAID Prioritas, dimana
USAID Prioritas ini banyak melakukan kerja sama dengan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, sehingga mendukung peneliti untuk menjangkau lokasi dan
memfasilitasi peneliti untuk mengambil data penelitiannya. Pembinaan budaya
bacanya dilakukan dengan bantuan pendampingan dari fasilitator USAID Prioritas.
1Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
206.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang
mempunyai  kualitas dan  karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.2
Populasi juga dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek/subjek yang
dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri seperti: orang,
benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri yang sama.3
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Makassar tahun pembelajaran 2015/2016 yang terbagi dalam 9 rombongan belajar
dengan jumlah siswa adalah 350 orang. Dengan rincian sebagai berikut:





1 VIII A 38
2 VIII B 39
3 VIII C 39
4 VIII D 39
5 VIII E 39
6 VIII F 39
7 VIII G 39
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 80.






8 VIII H 39
9 VIII I 39
Jumlah Total 350
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Penarikan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik random
sederhana yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan memberi peluang yang
sama pada seluruh individu atau unit populasi.4
Pengambilan sampel untuk  penelitian  menurut Suharsimi Arikunto, jika
subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau lebih.5 Jumlah sampel yang digunakan peneliti yaitu 25% dari jumlah
populasi yaitu 350 didapatkan nilai 87,5 dibulatkan menjadi 90. Teknik
pengambilan sampel yaitu Proporsional Random Sampling yaitu teknik yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional.6 Maka jumlah sampel untuk setiap kelas sebagai
berikut:
4 M. Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (cet.I; Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), h. 92.
5Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi 10, Jakarta:
Rineka Cipta) h. 112.
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 118.
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Tabel 3.2 : Sampel Penelitian
D. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara umum variabel penelitian ada dua
macam yakni variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel
independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel yang kedua adalah





1 VIII A 38/350 x 90 10
2 VIII B 39/350 x 90 10
3 VIII C 39/350 x 90 10
4 VIII D 39/350 x 90 10
5 VIII E 39/350 x 90 10
6 VIII F 39/350 x 90 10
7 VIII G 39/350 x 90 10
8 VIII H 39/350 x 90 10
9 VIII I 39/350 x 90 10
Jumlah Sampel 90
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adanya variabel bebas.7 Variabel dalam penelitian ini adalah Program Budaya Baca
(independen/bebas) dan motivasi belajar sebagai variabel Y(dependen/terikat).
2. Desain Penelitian
Adapun model desain dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana
dengan dua variabel yakni satu variabel independen dan satu variabel dependen.
Desain penelitian tersebut digambarkan seperti gambar 3.1 sebagai berikut:
Gambar 3.1 Paradigma Sederhana
Keterangan :
X = Program Budaya Baca
Y = Motivasi belajar siswa
R = Korelasi
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. Keberhasilan penelitian
banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui
instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul data harus benar-benar dirancang dan
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebaimana adanya. Data




yang salah atau tidak menggambarkan data secara empiris bias menyesatkan peneliti,
sehingga kesimpulan penelitian yang ditarik/ dibuat peneliti biasa keliru.8
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket
Angket (kuesioner) adalah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan
respon (jawaban tertulis) sesuai dengan permintaan pengguna. Angket digunakan
untuk mengetahui persepsi siswa tentang program budaya baca.




Adanya kebijakan membaca dalam





Penggunaan dana untuk membeli
buku bacaan (bukan buku
teks/buku pelajaran yang sesuai
dengan umur siswa)
3, 4 2
3 Mengoptimalkan fungsiperpustakaan 5, 6, 7, 8 4
4 Membuat sudut baca 9, 10, 11 3
5
Menjadwalkan waktu khusus
untuk membaca pada jam
pelajaran
12, 13 2
6 Membentuk kelompok baca 14, 15 2
8Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: Sinar






Melibatkan orang tua dalam
kegiatan membaca 16, 17, 18 3
8
Membuat sistem (menyiapkan





peserta didik untuk membaca pada
saat pembelajaran berlangsung




Menyediakan bahan bacaan selain









Mendiskusikan kata atau konsep
baru dalam teks untuk membangun




Skala Likert ini telah banyak digunakan oleh para peneliti guna mengukur
persepsi atau sikap seseorang. Pada skala likert yang digunakan dalam penelitian
menggunakan indikator sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan. Dalam perencanaan penelitian, item-item pertanyaan atau
pernyataan umumnya dikelompokkan menurut variabel yang hendak menjadi
perhatian peneliti. Hal ini dapat membuat peneliti dan pembaca dapat dengan mudah
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mengecek kebulatan instrumen yang dibuatnya. Untuk menskor skala likert, jawaban
diberi bobot 4, 3, 2, 1 untuk empat pertanyaan atau pernyataan yang positif,
sedangkan untuk pertanyaan atau pernyataan negatif digunakan bobot 1, 2, 3, 4.
Selanjutnya skala likert diperlihatkan pada tabel 3.4 sebagai berikut:
Tabel 3.4 Skor Jawaban Skala
No. Pilihan Respons Singkatan Skor (+) Skor (-)
1 Sangat Sesuai/ Sangat Setuju SS 4 1
2 Sesuai/Setuju S 3 2
3 Tidak Sesuai/ Tidak Setuju TS 2 3
4 Sangat Tidak Sesuai/Sangat TidakSetuju STS 1 4







1 Adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar 1, 5, 7 2, 9, 12 6
2 Adanya harapan dan cita-cita masa
depan 3, 6, 21 4, 10, 15 6
3 Adanya penghargaan dalam belajar 13, 16 11, 17 4
4 Adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar 14, 18, 22 8, 19, 20 6
Jumlah 11 11 22
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3. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah instrumen yang sering dijumpai dalam penelitian
pendidikan.9 Pada penelitian kuantitatif, instrumen observasi lebih sering digunakan
sebagai alat pelengkap instrumen lain (data sekunder) untuk melengkapi data dari
kuesioner dan wawancara. Lembar observasi digunakan untuk melihat sejauh mana
budaya baca teraplikasi di SMP Negeri 2 Makassar.
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
1. Validitas
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya, dengan
kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauhmana tes telah
mengukur apa yang seharusnya diukur.10
Menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari (judgment
experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin
para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, dan
mungkin dirombak total. 11
9Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
305.
10 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012),
h. 138.
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),
(Cet. 6; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 177.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauhmana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas hasil ukur
berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang
berbeda.12
Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat reliabilitas instrumen.
Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas
internal (external reliability and internal reliability). Reliabilitas eksternal diperoleh
jika ukuran atau kriteria tingkat reliabilitas berada di luar instrumen yang
bersangkutan. Sebaliknya jika kriteria maupun perhitungan didasarkan pada data dari
instrumen itu sendiri akan menghasilkan reliabilitas internal. 13 Reliabilitas internal
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengumpulan data.
Berdasarkan pemberian skor instrumen skor diskrit dan skor instrumen skor non
diskrit. Instrumen skor non diskrit adalah instrumen pengukuran yang dalam system
scoring bukan satu dan nol, tetapi bersifat gradual yaitu ada penjenjangan skor mulai
dari skor tertinggi sampai dengan skor terendah. Hal ini biasanya terdapat pada
instrumen tes bentuk uraian, angket dengan skala likert dan skala bertingkat (rating
scale).
12 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, h. 155.
13 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pengajaran, (Cet. 5; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), h. 145.
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Pada penelitian ini instrumen yang digunakan tidak lagi di uji validasi dan
reliabilitasnya. Hal ini disebabkan karena instrumen yang digunakan telah divalidasi
sebelumnya. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh 2
orang validator tidak lagi di uji coba karena indikator yang digunakan telah divalidasi
oleh tim penyusun modul USAID.
G. Teknik Analisis Data
1. Teknik analisis statistik deskriptif.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila penelitu hanya ingin
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin me,mbuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi dimana sampel diambil.14
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan range (jangkauan)
R = Xt– Xr
Keterangan:
R  = range
Xt = data tertinggi
14Sugiyono. Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XIII, Bandung, Alfabet.
2011) h, 329
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Xr = data terendah15
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,322 log n
Keterangan :
K =  banyaknya kelas
n  =  banyaknya nilai observasi16





p  =  Panjang kelas interval
R  =  Rentang nilai
K =  Kelas interval17
d. Persentase
P = x 100 %
Di mana :
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden.
15M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
102.
16J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
17J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
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e. Menghitung mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah := ∑∑
Keterangan :
=  Rata-rata untuk variabel
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel18
f. Menghitung Standar Deviasi
= ∑ ( )²
Dengan :
=  Standar Deviasi
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi19
18M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72.
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.
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g.  Kategorisasi
Untuk kategorisasi program budaya baca dan motivasi belajar tidak ada
kategori baku, maka penulis menggunakan konsep kategorisasi stastitik
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, sebagai berikut:
Tabel 3.6 Rumus Kategorisasi
RUMUS KETERANGAN< ( − , ) Rendah( − , ) ≤ < ( + , ) Sedang( + , ) ≤ Tinggi
Keterangan:
μ = rata-rata
σ = standar deviasi20
2. Teknik analisis statistik inferensial
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis.
Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan denan analisis data teknik
statistic inferensial untuk penarikan kesimpulan atas data. Teknik statistik inferensial
berhubungan dengan pengolahan statistik sehingga dengan menggunakan hasil
20Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h. 149
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analisis tersebut kita dapat menarik kesimpulan atas karakteristik populasi. Teknik-
teknik utama yang dipakai meliputi uji hipotesis, analisis varian, dan teknik
korelasi.21
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:= ( − )
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan22
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari , sementara
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan = 0,05.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki sesuai
dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah
sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan
21Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIII;
Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006) h. 26.
22Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 290.
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hasil observasi yang ada. Kaidah yang digunakan jika Sig. < (0,05) maka hubungan
kedua variabel linear.
c. Menghitung Koefisien Korelasi
Mengetahui ada tidaknya korelasi antara program budaya baca terhadap motivasi
belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar, maka digunakan analisis
korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut := ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ – (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
Dimana:
= Koefisien korelasi antara variable X dan Y.
N  = Jumlah populasi.
X  = Jumlah skor dari program budaya baca
Y  = Jumlah skor dari motivasi belajar23
Mengetahui tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variabel yang berupa data
nominal dapat berpedoman pada tabel berikut ini:
23 Morissan, Dasar- dasar Satistik, h. 255
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Tabel 3.7: Interpretasi koefisien korelasi nilai r24

















Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H0 : B = 0 (tidak ada hubungan X terhadap Y)
Ha : B ≠ 0 (ada hubungan X terhadap Y)
2) Menentukan f hitung
3) Menentukan f tabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan= ( –1) dan = ( − ).
24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 207.
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4) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika F hitung≤Ftabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sementara jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima.25
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D, h. 229.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. Berikut ini uraian hasil penelitian dan analisis
tentang hubungan program budaya baca dengan motivasi belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Makassar sebagai berikut:
1. Gambaran Program Budaya Baca di SMP Negeri 2 Makassar
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan terhadap 90 siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Makassar setelah diberikan instrumen kuesioner sebanyak 28
item soal yang terdiri dari indikator diantaranya, Adanya kebijakan membaca dalam
rencana kerja disekolah (baik dalam pembelajaran/kegiatan sekolah lainnya),
Penggunaan dana untuk membeli buku bacaan (bukan buku teks/buku pelajaran yang
sesuai dengan umur siswa), Mengoptimalkan fungsi perpustakaan, Membuat sudut
baca (Dinding baca), Menjadwalkan waktu khusus untuk membaca pada jam
pelajaran, Membentuk kelompok baca, Melibatkan orang tua dalam kegiatan
membaca, Membuat sistem (menyiapkan sarana, aturan) agar peserta didik membaca
dirumah, Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca pada saat
pembelajaran berlangsung secara mandiri, berpasangan atau berkelompok,
Menyediakan bahan bacaan selain buku teks kepada peserta didik untuk di baca,
Memeriksa pemahaman peserta didik tentang apa yang mereka baca, Mendiskusikan
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kata atau konsep baru dalam teks untuk membangun pengenalan kata dan kosa kata,
maka diperoleh data seperti tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1: Hasil Kuesioner (Angket) Program Budaya Baca
No. Nama Skor
1 Faisya Ainun Nizha 21
2 Ayubkhan Parinussa 12
3 Jilan Tsamarah Hatta 23
4 Muhammad Ayyub Nurhidayat B 20
5 Muhammad Nur Suci 12
6 Muhammad Imam Thabarani 22
7 Muhammad Reviansyah 24
8 Sri Harti Puspita Dewi 25
9 St. Al-Waqiah Nur Hayyuni N 14
10 Yuni Sekar Sari 24
11 A. Nur Amelia Ramadhani Amir 23
12 Akhmad Kholil 26
13 Anna Amelia 18
14 Nurul Fadillah 25
15 Muhammad Renaldy 21
16 Muhammad Fadli Asdari 14
17 Muhammad Fikri 22
18 Nurhikmah 12
19 Nurul Rifdah Umay 21
20 Nurhalizah. Z 17
21 Nurul Aisyah Abiba 19
22 Pinky Nur Ramadhani 22
23 Muhammad Faisal Halim 19
24 Yunita 21
25 Anugrah 24
26 Alifia Nurul Aulia 22
27 Muhammad Eka David 18
28 Muhammad Nur Izza Mahardika 14
29 Wahyu Distira Nurdin 19
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No Nama Skor
30 Angelyca Talya Setjiadi 19
31 Rasmita Rasyid 19
32 Asrul Ariady 17
33 Nur Insani 24
34 Nicholas Saputra 21
35 Muhammad Alif Fauzan 20
36 Sartika Wulandari 15
37 Devy Maharani 22
38 Muhammad Awal Ardiansyah 20
39 Novie Putry Meylani 20
40 Poppy Aprianty Amir 22
41 Suke Hermansyah 21
42 Dwi Rahmi Aprilia Said H. S 17
43 Nurfairuz Ramadhani 17
44 Muhammad Rasul 13
45 Nurul Inayah 24
46 Nurul Rista Ramadhani 21
47 Sakinah Putri Ariyanto 23
48 Muhammad Bintang 13
49 Siti Raihana Y 22
50 Nur Ichsan Saleh 18
51 Muhammad Furqan 16
52 Nirwana 27
53 Nadila Putriani 20
54 Eka Fitriani Putri 20
55 Muhammad Raul 15
56 Maidah Sania S 18
57 Rizky Dwiyanti 26
58 Siti Aini Handayani 20
59 Riska Adira 23
60 Priska Julia Manuk 24
61 Putri Regina 16
62 Rayhan Aryathama Putra 12
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No Nama Skor
63 Achmad Iklal 13
64 A. Ariqah Rahadatul Aisy 22
65 Lathifah Muhammad 16
66 Andi. St. Alya Rifka 12
67 Navidya Narwastu 20
68 Rahmat Hidayat Kasim 18
69 Firmansyah 22
70 Arzhila Kirani Putri. A 23
71 Andi Fiqivansyah 16
72 Dian Mutmainna 23
73 Wahyulia Putri 21
74 Muhammad Fadhel Salim 19
75 Adhe Annisa Pramestya 20
76 Siti Nurhalizah Teransyah 24
77 Nadya Apriliana 17
78 Annisa 18
79 Riska Wulandari 21
80 Ajeng Septiani 22
81 Ainiya Salsabila Putri 20
82 Fadhel Muhammad Gazali 19
83 Risva Bunga 24
84 Miftahul Jannah 23
85 Nur Fadilah Islami 16
86 Dwitama Yoga 20
87 Muhammad Fitrah Prayoga 27
88 Ananda Trisna Pravianty 23
89 St. Namirah 22
90 Hikmah Amaliyah Lestari 25
Jumlah 1785
Sumber : Hasil olah data angket program budaya baca siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Makassar
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Jumlah skor  di atas (tabel. 4.1) diperoleh setelah menjumlahkan semua nilai
masing-masing item program budaya baca dan jumlah skor persepsi siswa sebesar
1785.
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik
SMP Negeri 2 Makassar, yang telah diberikan skor pada masing-masing sampel
dengan rincian sebagai berikut:
Nilai Tertinggi : 27
Nilai terendah : 12
Jumlah sampel (n) : 90
1) Menentukan Range (R)
R = Xt– Xr
= 27-12
= 15
2) Menentukan jumlah kelas interval
K  = 1+(3,3) log n
= 1  + (3,3) log 90
=  1 + 3,3 (1,954)
= 7,448 ≈ 8
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3) Panjang kelas interval
P =
P =
= 1,875 ≈ 2
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor variabel Program Budaya Baca
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Program Budaya Baca SMP Negeri 2 Makassar










5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data tersebut
maka diperlukan tabel penolong sebagai berikut :
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Tabel 4.3: Penolong untuk menghitung nilai mean dan nilai standar deviasi
Interval
Nilai
̅ ( ̅)² ( ̅)²
12-13 8 12,5 100 -7,4 54,76 438,08
14-15 5 14,5 72,5 -5,4 29,16 145,8
16-17 10 16,5 165 -3,4 11,56 115,6
18-19 13 240,5 240,5 -1,4 1,96 25,48
20-21 20 410 410 0,6 0,36 7,2
22-23 19 427,5 427,5 2,6 6,76 128,44
24-25 11 269,5 269,5 4,6 21,16 232,76
26-27 4 106 106 6,6 43,56 174,24
Jumlah 90 1497 1791 -3,2 169,28 1267,6
Rata-rata = ∑∑ = = 19,9






Tabel distribusi frekuensi program budaya baca di atas menunjukkan bahwa
frekuensi 20 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 22,22% berada pada
interval 20-21, frekuensi 13 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi 14,44%
berada pada interval 18-19, dan frekuensi 4 merupakan frekuensi terendah dengan
persentase 4,44% berada pada interval 26-27.
Gambar 4.1
Histogram Frekuensi Program Budaya Baca
Berdasarkan data di atas kemudian diolah menggunakan SPSS versi 21, maka
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 27, skor terendah 12, dengan nilai rata-rata sebesar 19,83 dan
standar deviasi sebesar 3,78.
Mempermudah mengetahui tingkat program budaya baca, maka dibuat rincian
menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu: kategori tinggi,
kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi
oleh Saifuddin Azwar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian di samping ini:
Tabel 4.5: Kategori Program Budaya Baca SMP Negeri 2 Makassar
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 x < 16,05 13 Rendah 14,44
2 16,05 ≤ < 23,61 62 Sedang 68,88
3 23,61 ≤ x 15 Tinggi 16,66
Jumlah 90 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 90
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 13 orang (14,44%) berada dalam
kategori rendah, 62 orang (68,88%) berada dalam kategori sedang, dan 15 orang
(16,66%) berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata
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yang diperoleh sebesar 19,83 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas,
berada pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa program budaya di
SMP Negeri 2 Makassar berada pada kategori sedang.
2. Gambaran Tentang Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Makassar
Berdasarkan data hasil kuesioner motivasi belajar terhadap 90 responden
(siswa) Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar, maka diperoleh data seperti tabel 4.4
sebagai berikut:
Tabel 4.6 : Hasil Kuesioner (Skala) Motivasi Belajar Siswa
No. Nama Skor
1 Faisya Ainun Nizha 64
2 Ayubkhan Parinussa 67
3 Jilan Tsamarah Hatta 63
4 Muhammad Ayyub Nurhidayat B 65
5 Muhammad Nur Suci 55
6 Muhammad Imam Thabarani 78
7 Muhammad Reviansyah 84
8 Sri Harti Puspita Dewi 67
9 St. Al-Waqiah Nur Hayyuni N 61
10 Yuni Sekar Sari 65
11 A. Nur Amelia Ramadhani Amir 70
12 Akhmad Kholil 75
13 Anna Amelia 65
14 Nurul Fadillah 87
15 Muhammad Renaldy 75
16 Muhammad Fadli Asdari 75
17 Muhammad Fikri 77
18 Nurhikmah 88
19 Nurul Rifdah Umay 81
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No Nama Skor
20 Nurhalizah. Z 67
21 Nurul Aisyah Abiba 79
22 Pinky Nur Ramadhani 68
23 Muhammad Faisal Halim 70
24 Yunita 67
25 Anugrah 81
26 Alifia Nurul Aulia 75
27 Muhammad Eka David 60
28 Muhammad Nur Izza Mahardika 61
29 Wahyu Distira Nurdin 69
30 Angelyca Talya Setjiadi 60
31 Rasmita Rasyid 79
32 Asrul Ariady 60
33 Nur Insani 70
34 Nicholas Saputra 70
35 Muhammad Alif Fauzan 65
36 Sartika Wulandari 81
37 Devy Maharani 65
38 Muhammad Awal Ardiansyah 76
39 Novie Putry Meylani 81
40 Poppy Aprianty Amir 70
41 Suke Hermansyah 77
42 Dwi Rahmi Aprilia Said H. S 80
43 Nurfairuz Ramadhani 73
44 Muhammad Rasul 77
45 Nurul Inayah 63
46 Nurul Rista Ramadhani 81
47 Sakinah Putri Ariyanto 70
48 Muhammad Bintang 69
49 Siti Raihana Y 65
50 Nur Ichsan Saleh 82
51 Muhammad Furqan 79
52 Nirwana 63
53 Nadila Putriani 75
54 Eka Fitriani Putri 67
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No Nama Skor
55 Muhammad Raul 75
56 Maidah Sania S 77
57 Rizky Dwiyanti 81
58 Siti Aini Handayani 77
59 Riska Adira 65
60 Priska Julia Manuk 80
61 Putri Regina 71
62 Rayhan Aryathama Putra 67
63 Achmad Iklal 75
64 A. Ariqah Rahadatul Aisy 76
65 Lathifah Muhammad 70
66 Andi. St. Alya Rifka 60
67 Navidya Narwastu 60
68 Rahmat Hidayat Kasim 73
69 Firmansyah 77
70 Arzhila Kirani Putri. A 75
71 Andi Fiqivansyah 73
72 Dian Mutmainna 63
73 Wahyulia Putri 75
74 Muhammad Fadhel Salim 55
75 Adhe Annisa Pramestya 75
76 Siti Nurhalizah Teransyah 78
77 Nadya Apriliana 69
78 Annisa 75
79 Riska Wulandari 78
80 Ajeng Septiani 73
81 Ainiya Salsabila Putri 70
82 Fadhel Muhammad Gazali 79
83 Risva Bunga 70
84 Miftahul Jannah 70
85 Nur Fadilah Islami 65
86 Dwitama Yoga 67
87 Muhammad Fitrah Prayoga 66
88 Ananda Trisna Pravianty 78
89 St. Namirah 69
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No Nama Skor
90 Hikmah Amaliyah Lestari 72
Jumlah 6436
Sumber : Hasil olah data skala motivasi belajar siswa
Skor di atas (tabel. 4.6) diperoleh setelah menjumlahkan nilai setiap item pada
kuesioner motivasi belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.
Jumlah skor motivasi belajar siswa sebanyak 6364.
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik
SMP Negeri 2 Makassar, yang telah diberikan skor pada masing-masing sampel
dengan rincian sebagai berikut:
Nilai Tertinggi : 88
Nilai terendah : 55
Jumlah sampel (n) : 90
1) Menentukan Range (R)
R = Xt– Xr
= 88-55
= 33
2) Menentukan jumlah kelas interval
K  = 1+(3,3) log n
= 1 + (3,3) log 90
=  1 + 3,3 (1,954)
= 7,448 ≈ 7
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3) Panjang kelas interval
P  =
P  =
= 4,71 ≈ 5
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor variabel Motivasi Belajar
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Makassar









5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data tersebut
maka diperlukan tabel penolong sebagai berikut :
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Tabel 4.8: Penolong untuk menghitung nilai mean dan nilai standar deviasi
Motivasi Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
Interval
Nilai
̅ ( ̅)² ( ̅)²
55-59 2 57 114 -15,05 226,5025 453,005
60-64 12 62 744 -10,05 101,0025 1212,03
65-69 21 67 1407 -5,05 25,5025 535,5525
70-74 17 72 1224 -0,05 0,0025 0,0425
75-79 26 77 2002 4,95 24,5025 637,065
80-84 10 82 820 9,95 99,0025 990,025
85-89 2 87 174 14,95 223,5025 447,005
Jumlah 90 504 6485 -0,35 169,28 4274,725
Rata-rata = ∑∑ = = 72,05





Tabel distribusi frekuensi motivasi belajar di atas menunjukkan bahwa
frekuensi 26 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 28,88% berada pada
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interval 75-79, frekuensi 17 merupakan frekuensi sedang dengan persentasi 18,88%
berada pada interval 70-74, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan
persentase 2,22% berada pada interval 55-59 dan 85-89.
Gambar 4.2
Histogram Frekuensi Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Makassar
Berdasarkan data di atas (tabel 4.2) kemudian diolah menggunakan SPSS versi



















54,5    59,5     64,5     69,5     74,5      79,5     84,5      89,5
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Tabel 4.9: Deskriptif Statistik Deskriptif (SPSS) Motivasi Belajar Siswa







Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 88, skor terendah 55, dengan nilai rata-rata sebesar 71,53 dan
standar deviasi sebesar 7,15.
Untuk mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori
tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori
kategorisasi oleh Saifuddin Azwar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian
berikut:
Tabel 4.10: Kategori motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 x < 64,38 14 Rendah 15,55
2 64,38≤ < 78,68 60 Sedang 66,66
3 78,68≤ x 16 Tinggi 17,77
Jumlah 36 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 90
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 14 orang (15,55%) berada dalam
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kategori rendah, 60 orang (66,66%) berada dalam kategori sedang,  dan 16 orang
(17,77%) berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 71,53 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas,
berada pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri 2
Makassar memiliki motivasi belajar yang sedang
3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan
untuk menguji variabel program budaya baca dan motivasi belajar siswa. Pengujian
normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 21 melalui uji
Kolmogorov Smirnov.
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai,
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah
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0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data
tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji.
Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Program Budaya Baca 1,115 0,166 Normal
Motivasi Belajar 1,026 0,243 Normal
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel program budaya baca sebesar 1,115, untuk
variabel motivasi belajar sebesar 1,026. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk variabel
program budaya baca sebesar 0,166. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05
(>0,05), maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
b. Uji Linearitas Data
Uji linearitas adalah uji yang untuk memastikan apakah data yang dimiliki
sesuai garis linear atau tidak. Uji linear dilakukan untuk mengetahui variabel
independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen. Kaidah yang
digunakan jika Sig. < (0,05) maka hubungan kedua variabel linear. Berdasarkan
hasil uji linearitas, maka kesimpulan disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut
Tabel 4. 12 : Uji Linearitas Data
Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Program budaya baca dan
motivasi belajar siswa 0,000 Linearitas
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Berdasarkan dari tabel di atas, uji lineritas program budaya baca terhadap
motivasi belajar siswa diperoleh sig. = 0,000 < α  = 0,05 berarti data Program Budaya
baca bersifat linear.
4. Analisis Korelasi
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1,
jika nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat,
sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.
Tabel 4.13: Interpretasi koefisien korelasi nilai r
















Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 207.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 21 diperoleh kesimpulan hasil analisis
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.14: Hasil Analisis Korelasi
Budaya Baca Motivasi
Program Budaya Baca








Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,643. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara program budaya baca dengan
motivasi belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.
5. Uji Hipotesis.
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien variabel











Ho = Tidak terdapat hubungan antara program budaya baca dengan motivasi
belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
Ha = Terdapat hubungan antara program budaya baca dengan motivasi belajar
IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
b. Menentukan ℎ
Dari output diperoleh nilai fhitung = 43,31
c. Menentukan nilai ftabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan= ( – 1) dan = ( − ). Jadi, = (2–1) = 1 dan = (90–2) = 88.
Hasil diperoleh untuk f tabel sebesar 88 (lihat pada lampiran )
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d. Menentukan kriteria pengujian
- Jika ℎ < , maka Ho diterima
- Jika ℎ > maka Ho ditolak
e. Membuat Kesimpulan
Karena fhitung > ftabel (43,31 > 3,95 ) maka H0 ditolak. Selain itu Kriteria pengujian
jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak.
Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak Dengan demikan,
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat
hubungan antara program budaya baca dengan motivasi belajar IPA Terpadu siswa
SMP Negeri 2 Makassar.
B. Pembahasan
1. Gambaran Program Budaya Baca di SMP Negeri 2 Makassar
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket dengan
menggunakan skala psikologi untuk mengetahui program budaya baca di SMP Negeri
2 Makassar. Kemudian dianalisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa dari 90 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel penelitian,
diperoleh skor budaya baca tertinggi sebesar 27 dan terendah 12. Rata-rata skor
(mean) sebesar 19,9 dan standar deviasi sebesar 3,77.
Berdasarkan kategorisasi skor program budaya baca dapat diketahui sebanyak
13 orang peserta didik yang program budaya bacanya masuk dalam kategori rendah
dengan persentase sebanyak (14,44%), sedangkan 62 orang peserta didik berada
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dalam kategori sedang dengan persentase sebanyak (68,88%), dan 15 orang berada
dalam ketegori tinggi dengan persentase sebanyak (16,66%). Pada umumnya program
budaya baca berada pada kategori sedang terlihat dari hasil analisis angket yang telah
mereka isi. Dikatakan berada dalam kategori sedang, karena masih ada aspek yang
hanya sedikit memberikan kontribusi. Berdasarkan observasi terhadap beberapa
indikator program budaya baca di SMP Negeri 2 Makassar yang dilakukan pada
tanggal 02 Februari 2016, terdapat beberapa indikator yang belum di terapkan di
sekolah tersebut, indikator tersebut adalah pembentukan kelompok baca, pelibatan
orang tua dalam kegiatan membaca, kegiatan mendiskusikan kata atau konsep baru
dalam teks bacaan untuk membangun pengenalan kata dan kosa kata.
Sebuah sekolah dapat dikatakan memenuhi standar program budaya baca
apabila telah memenuhi beberapa indikator yang telah ditetapkan. Indikator tersebut
adalah:
NO INDIKATOR YA TIDAK KET
1.
Adanya program membaca dalam rencana







Penggunaan dana untuk membeli buku
bacaan (bukan buku teks/buku pelajaran









NO INDIKATOR YA TIDAK KET
4. Adanya pembuatan sudut baca (Dinding
Baca)
√
5. Adanya penjadwalan waktu khusus untuk
membaca pada jam pelajaran
√










Pembuatan sistem (menyiapkan sarana,




Pemberian kesempatan kepada peserta
didik untuk membaca pada saat




Penyediakan bahan bacaan selain buku
teks kepada peserta didik untuk di baca
√
11
Pemeriksaan pemahaman peserta didik
tentang apa yang mereka baca
√
12
Kegiatan mendiskusikan kata atau konsep
baru dalam teks untuk membangun
pengenalan kata dan kosa kata
√
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat 3 Indikator yang belum terpenuhi, namun
berdasarkan informasi dari kepala sekolah SMP Negeri 2 Makassar, hal tersebut
sementara tahap perencanaan untuk dapat secepatnya direalisasikan. Program budaya
baca masih perlu ada perbaikan karena program budaya baca masih berada pada
kategori sedang. Hal itu dapat diketahui berdasarkan hasil analisis angket yang
diberikan kepada siswa. Aktifitas pengembangan program budaya baca bersifat terus-
menerus, tiada henti harus dilakukan sampai indikator budaya baca dapat terpenuhi
semua.
Rincian di atas dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaannya menghasilkan
kesimpulan yang sesuai dengan teori Umi Ma’rufah dimana budaya baca adalah suatu
sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan
berkelanjutan. Selain itu beberapa indikator budaya baca yang terdapat di dalam
modul USAID (United State Agency for International Development) dan indikator-
indikator tersebut dijadikan acuan dalam instrumen.
2. Gambaran Tentang Motivasi Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Makassar
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen skala untuk
mengetahui motivasi belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.
Kemudian dianalisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa dari 90 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel penelitian,
diperoleh skor motivasi belajar tertinggi sebesar 88 dan terendah 55. Rata-rata skor
(mean) sebesar 72,05 dan standar deviasi sebesar 6,93.
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Berdasarkan kategorisasi skor program budaya baca dapat diketahui sebanyak
14 orang peserta didik yang motivasi belajarnya masuk dalam kategori rendah dengan
persentase sebanyak (15,55%), sedangkan 60 orang peserta didik berada dalam
kategori sedang dengan persentase sebanyak (66,66%), dan 16 orang berada dalam
ketegori tinggi dengan persentase sebanyak (17,77%).
Motivasi belajar siswa masih berada pada kategori sedang artinya masih ada
siswa belum memenuhi sacara keseluruhan aspek-aspek motivasi yang telah
dituliskan di atas. Jika dikaitkan dengan konsep budaya baca, pembentukan kelompok
belum diterapkan disekolah sehingga aktivitas belajar lebih banyak berinteraksi
dengan guru dibandingkan dengan sesama siswa. Hal ini memungkinkan belum
terpenuhinya beberapa aspek dalam motivasi belajar seperti pembentukan kelompok
baca yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara intens dengan sesama
siswa yang dapat mendukung proses pembelajaran lebih menarik sehingga motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar berada dalam kategori sedang.
Rincian diatas dapat dikatakan sesuai dengan teori Salmeto dimana minat
merupakan sumber motivasi yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan hal-
hal yang mereka inginkan. Selain itu terdapat teori Morgan dimana motivasi belajar
memiliki aspek-aspek motivasi kemudian indikator-indikatornya dijadikan acuan
dalam instrument.
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3. Hubungan Program Budaya Baca Dengan Motivasi Belajar IPA Terpadu
siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar
Hasil analisis hipotesis telah ditentukan kesimpulan pada penelitian ini yaitu
adanya hubungan program budaya baca dengan motivasi belajar IPA Terpadu siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar.  Pada penelitian dilakukan kepada siswa tentang
bagaimana program budaya baca yang dikaitkan dengan motivasi belajar siswa
diuraikan sebagai berikut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel program budaya baca
terhadap variabel motivasi belajar IPA Terpadu siswa memiliki hubungan yang kuat
dengan koefisien korelasi 0,643. Dengan demikian, disimpulkan pada penelitian
bahwa terdapat hubungan antara program budaya baca dengan motivasi belajar IPA
Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2  Makassar.
Raymond dan Judith dalam Bungawati, mengungkapkan ada empat pengaruh
utama dalam motivasi belajar seorang anak yaitu: budaya, keluarga, sekolah dan anak
itu sendiri.1 Di lingkungan sekolah, yang paling berperan untuk memengaruhi
motivasi belajar siswa adalah guru mata pelajaran agar siswa termotivasi untuk
mempelajari mata pelajaran yang diampunya, selain itu tersedianya sarana belajar
seperti dinding baca dan perpustakaam yang dapat membantu siswa untuk termotivasi
untuk membaca.
1Bungawati, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru Dengan
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Watansoppeng. Makassar. 2015. h. 11.
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Selain itu, saya belum menemukan penelitian yang menghubungkan antara
program budaya baca dengan mogtivasi belajar IPA terpadu siswa, yang ada hanya
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Safitri dengan judul “Korelasi Antara Minat
Membaca dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN 03 Pontianak Selatan”
dimana hasil penelitiannya terdapat hubungan yang signifikan antara minat membaca





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut:
1. Program Budaya Baca SMP Negeri 2 Makassar berada pada kategori sedang. Hal
ditunjukkan oleh data yaitu sebanyak 13 orang (14,44%) berada dalam kategori
rendah, 62 orang (68,88%) berada dalam kategori sedang, dan 15 orang (16,66%)
berada dalam ketegori tinggi.
2. Motivasi belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar berada
dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh data yaitu sebanyak 14 orang
(15,55%) berada dalam kategori rendah, 60 orang (66,66%) berada dalam
kategori sedang,  dan 16 orang (17,77%) berada dalam ketegori tinggi.
3. Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis didapatkan nilai korelasi (R) sebesar
0,643 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara program




Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran sebagai
berikut:
1. Hendaknya guru, lebih kreatif dan inovatif dalam mengemas pembelajaran di
kelas, sehingga siswa selalu merasa termotivasi dalam belajar di kelas.
2. Hendaknya orangtua, guru maupun masyarakat harus mampu membantu siswa
untuk terus meningkatkan minat membacanya melalui berbagai cara untuk
menunjang faktor psikologis yang ada pada diri siswa agar para generasi muda
terutama siswa Sekolah Menengah Pertama memiliki kebiasaan atau budaya
membaca yang tinggi. Karena hal ini merupakan awal dari kesuksesan mereka di
masa yang akan datang..
3. Hendaknya orangtua, masyarakat maupun guru harus mampu mendorong para
generasi muda untuk membudayakan kegiatan membaca dalam kehidupannya,
karena jika kegiatan membaca sudah membudaya dalam kehidupan para generasi
muda khususnya Siswa Menengah Pertama, maka motivasi belajar siswa melalui
kegiatan membaca pun akan meningkat, sehingga akan berdampak pada hasil
belajar siswa yang sesuai dengan harapan.
4. Bagi siswa, siswa diharapkan termotivasi dengan adanya program budaya baca
mampu memotivasi diri sendiri dalam belajar.
5. Bagi peneliti, sebagai informasi pemula bagi peneliti selanjutnya dan
meningkatkan pemahaman sekolah, selaku lingkungan yang memengaruhi
motivasi belajar siswa secara langsung.
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN
KISI-KISI ANGKET PROGRAM BUDAYA BACA
No Variabel Indikator Deskripter No. Item Jumlah
1 Programbudaya baca
Adanya kebijakan membaca dalam
rencana kerja di sekolah (baik dalam
pembelajaran/kegiatan sekolah
lainnya)
Adanya program budaya baca dalam
perencanaan sekolah ( RKS dan RKAS) 1, 2 2
Penggunaan dana untuk membeli buku
bacaan (bukan buku teks/buku
pelajaran yang sesuai dengan umur
siswa)
Adanya anggaran khusus untuk membeli
buku bacaan di sekolah 3, 4 2
Mengoptimalkan fungsi perpustakaan Adanya kegiatan pemanfaatan
perpustakan
5, 6, 7, 8 4
Membuat sudut baca Adanya sudut baca yang disiapkan di
sekolah
9, 10, 11 3
Menjadwalkan waktu khusus untuk
membaca pada jam pelajaran
Adanya  jadwal khusus siswa untuk
membaca buku teks
12, 13 2
Membentuk kelompok baca Adanya kelompok baca pada setiap kelas 14, 15 2
Melibatkan orang tua dalam kegiatan
membaca
Adanya keterlibatan orang tua dalam
kegiatan membaca 16, 17, 18 3
Membuat sistem (menyiapkan sarana,
aturan) agar peserta didik membaca di
rumah.
Adanya sarana membaca yang disediakan
orang tua siswa di rumahnya 19, 20 2
Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca pada
saat pembelajaran berlangsung secara
mandiri, berpasangan atau
berkelompok
Adanya kesempatan yang di berikan
kepada peserta didik untuk membaca
pada saat pembelajaran berlangsung
secara mandiri, berpasangan atau
berkelompok
21. 22 2
Menyediakan bahan bacaan selain
buku teks kepada peserta didik untuk
di baca
Adanya penyediaan bahan bacaan selain
buku teks kepada peserta didik untuk di
baca
23, 24 2
Memeriksa pemahaman peserta didik
tentang apa yang mereka baca
Adanya pemeriksaan pemahaman peserta
didik tentang apa yang mereka baca 25, 26 2
Mendiskusikan kata atau konsep baru
dalam teks untuk membangun
pengenalan kata dan kosa kata
Adanya kegiatan mendiskusikan kata
atau konsep baru dalam teks untuk





NO Uraian Pengamatan YA TIDAK Keterangan
1.
Adanya program membaca dalam rencana kerja disekolah
(baik dalam pembelajaran/kegiatan sekolah lainnya)
2.
Penggunaan dana untuk membeli buku bacaan (bukan
buku teks/buku pelajaran yang sesuai dengan umur siswa)
3. Adanya upaya pengoptimalan fungsi perpustakaan
4. Adanya pembuatan sudut baca
5.
Adanya penjadwalan waktu khusus untuk membaca pada
jam pelajaran
6. Pembentukan kelompok baca
7. Pelibatan orang tua dalam kegiatan membaca
8.
Pembuatan sistem (menyiapkan sarana, aturan) agar
peserta didik membaca dirumah.
9
Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk
membaca pada saat pembelajaran berlangsung secara
mandiri, berpasangan atau berkelompok
10
Penyediakan bahan bacaan selain buku teks kepada
peserta didik untuk di baca
11
Pemeriksaan pemahaman peserta didik tentang apa yang
mereka baca
12
Kegiatan mendiskusikan kata atau konsep baru dalam teks
untuk membangun pengenalan kata dan kosa kata






1. Pada angket ini 28 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihan anda.
2. Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pertanyaan lain maupun teman lain
3. Catat tanggapan anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan
memberikan tanda silang (X) sesuai keterangan pilihan jawaban.
Keterangan pilihan jawaban:
Ya  atau  Tidak.
ANGKET PROGRAM BUDAYA BACA
( Responden : Siswa )
1. Apakah sekolah anda menyiapkan program budaya baca?
a. Ya
b. Tidak
2. Apakah anda mengetahui adanya program budaya baca di kelas anda ?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah anda pernah di anjurkan membeli buku bacaan, selain buku pelajaran di sekolah ?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah anda pernah membeli buku bacaan sebagai pengganti tugas ?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah anda sering mengunjungi perpustakaan yang ada di sekolah anda ?
a. Ya
b. Tidak




7. Menurut anda, apakah perpustakaan mendukung pembelajaran anda?
a. Ya
b. Tidak
8. Apakah anda pernah membaca buku di perpustakaan selain selain buku pelajaran ?
a. Ya
b. Tidak
9. Apakah sekolah anda memiliki sudut baca (dinding baca)?
a. Ya
b. Tidak
10. Apakah anda memanfaatkan sudut baca yang disediakan di sekolah anda ?
a. Ya
b. Tidak
11. Apakah anda sering mengunjungi sudut baca yang ada di sekolah anda ?
a. Ya
b. Tidak
12. Apakah guru anda memberi tugas untuk membaca saat pembelajaran berlangsung ?
a. Ya
b. Tidak
13. Apakah anda diberikan kesempatan untuk membaca buku sebelum pembelajaran di mulai ?
a. Ya
b. Tidak
14. Apakah anda memiliki kelompok baca ?
a. Ya
b. Tidak
15. Apakah kelompok baca anda memiliki kegiatan membaca bersama ?
a. Ya
b. Tidak
16. Apakah anda memiliki jadwal khusus untuk membaca buku di rumah ?
a. Ya
b. Tidak
17. Apakah orang tua anda sering mengingatkan untuk membaca buku ?
a. Ya
b. Tidak
18. Apakah orang tua biasa menemani anda ketika membaca ?
a. Ya
b. Tidak
19. Apakah di rumah anda terdapat perpustaakan ?
a. Ya
b. Tidak
20. Apakah guru anda sering memberikan tugas membaca di rumah ?
a. Ya
b. Tidak
21. Apakah anda di beri kesempatan membaca mandiri saat pembelajaran berlangsung ?
a. Ya
b. Tidak




23. Apakah guru anda menyediakan bahan bacaan selain buku pelajaran untuk di baca ?
a. Ya
b. Tidak
24. Apakah guru anda pernah menyediakan artikel di kelas  untuk di baca ?
a. Ya
b. Tidak
25. Apakah guru memeriksa hasil bacaan membaca anda ?
a. Ya
b. Tidak
26. Apakah guru anda meminta siswa untuk menyimpulkan hasil bacaan setelah membaca ?
a. Ya
b. Tidak
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1. Pada skala ini terdapat 22 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihan anda.
2. Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman
lain.
3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan
memberikan tanda checklist (√) sesuai keterangan pilihan jawaban.
Keterangan pilihan jawaban:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan JawabanSS S TS STS
1.
Saya menyukai pelajaran IPA Terpadu karena berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan
2.
Saya sulit menguasai materi IPA Terpadu karena materinya terlalu
susah dimengerti
3.
Saya mencatat materi yang diberikan guru untuk  memudahkan
menjawab soal ujian IPA Terpadu
4.
Saya malas belajar karena pelajaran IPA Terpadu sangat
membosankan
5. Saya selalu belajar IPA Terpadu meski tanpa ada tugas
6.
Saya selalu mengulangi pelajaran IPA Terpadu agar dapat lulus
dengan nilai yang baik
7
Saya selalu bertanya kepada guru IPA Terpadu apabila ada yang
tidak dimengerti
8.
Saya akan menyontek apabila tidak tahu cara mengerjakan tugas
IPA Terpadu
9. Saya belajar IPA Terpadu hanya karena kewajiban
10.
Ketika besok ada ulangan IPA Terpadu, saya lebih banyak
bermain dari pada belajar
11. Saya malas belajar karena tidak mendapat pujian orang tua
12. Saya belajar IPA Terpadu hanya ketika ada tugas
13. Saya rajin belajar IPA Terpadu karena ingin pintar
14. Meski tanpa di beri perintah, saya selalu mengerjakan tugas LKS
15.
IPA Terpadu adalah pelajaran yang sangat susah, sehingga saya
malas mempelajarinya
16. Saya rajin belajar IPA Terpadu karena ingin dapat nilai bagus
17. Saya terbiasa menunda-nunda mengerjakan tugas
18.
Saya lebih berani mengungkapkan pendapat karena rajin belajar
di rumah
19. Saya tidak mengerti mengenai materi yang diajarkan, sehingga
malas memperhatikannya
20. Saya kurang semangat  belajar IPA Terpadu di kelas
21.
Pembelajaran IPA Terpadu mendorong saya untuk belajar agar
bermanfaat kelak
22. Saya suka menjawab pertanyaan guru dalam kelas








KELAS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 TOTAL
1 Faisya Ainun Nizha VIII 1 4 2 4 3 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 4 3 2 2 1 3 2 3 64
2 Ayubkhan Parinussa VIII 1 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67
3 Jilan Tsamarah Hatta VIII 1 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 63
4 Muhammad Ayyub Nurhidayat VIII 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65
5 Muhammad Nur Suci VIII 1 3 1 3 3 3 4 3 1 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 55
6 Muhammad Imam Thabarani VIII 1 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 78
7 Muhammad Reviansyah VIII 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 84
8 Sri Harti Puspita Dewi VIII 1 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 67
9 St. Al-Waqiah Nur Hayyuni N VIII 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 61
10 Yuni Sekar Sari VIII 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 65
11 A. Nur Amelia Ramadhani
Amir
VIII 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
12 Akhmad Kholil VIII 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 75
13 Anna Amelia VIII 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65
14 Nurul Fadillah VIII 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87
15 Muhammad Renaldy VIII 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 75
16 Muhammad Fadli Asdari VIII 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 75
17 Muhammad Fikri VIII 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 77
18 Nurhikmah VIII 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
19 Nurul Rifdah Umay VIII 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 81
20 Nurhalizah. Z VIII 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
21 Nurul Aisyah Abiba VIII 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 79
22 Pinky Nur Ramadhani VIII 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 68
23 Muhammad Faisal Halim VIII 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 70
24 Yunita VIII 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
25 Anugrah VIII 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81
26 Alifia Nurul Aulia VIII 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 75
27 Muhammad Eka David VIII 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 60
28 Muhammad Nur Izza
Mahardika
VIII 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 61
29 Wahyu Distira Nurdin VIII 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
30 Angelyca Talya Setjiadi VIII 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 60
31 Rasmita Rasyid VIII 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 79
32 Asrul Ariady VIII 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 60
33 Nur Insani VIII 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
34 Nicholas Saputra VIII 4 3 3 4 3 3 3 4 2 1 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 70
35 Muhammad Alif Fauzan VIII 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 65
36 Sartika Wulandari VIII 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 81
SKOR NO. ITEMNamaNo.
37 Devy Maharani VIII 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 65
38 Muhammad Awal Ardiansyah VIII 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 76
39 Novie Putry Meylani VIII 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81
40 Poppy Aprianty Amir VIII 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 70
41 Suke Hermansyah VIII 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 77
42 Dwi Rahmi Aprilia Said H. S VIII 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 80
43 Nurfairuz Ramadhani VIII 5 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 73
44 Muhammad Rasul VIII 5 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 77
45 Nurul Inayah VIII 5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 63
46 Nurul Rista Ramadhani VIII 5 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 81
47 Sakinah Putri Ariyanto VIII 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
48 Muhammad Bintang VIII 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 69
49 Siti Raihana Y VIII 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65
50 Nur Ichsan Saleh VIII 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 82
51 Muhammad Furqan VIII 6 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 79
52 Nirwana VIII 6 4 2 3 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 63
53 Nadila Putriani VIII 6 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 75
54 Eka Fitriani Putri VIII 6 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 67
55 Muhammad Raul VIII 6 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 75
56 Maidah Sania S VIII 6 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 77
57 Rizky Dwiyanti VIII 6 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 81
58 Siti Aini Handayani VIII 6 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 77
59 Riska Adira VIII 6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65
60 Priska Julia Manuk VIII 6 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 80
61 Putri Regina VIII 7 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 71
62 Rayhan Aryathama Putra VIII 7 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67
63 Achmad Iklal VIII 7 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 75
64 A. Ariqah Rahadatul Aisy VIII 7 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 76
65 Lathifah Muhammad VIII 7 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 70
66 Andi. St. Alya Rifka VIII 7 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 60
67 Navidya Narwastu VIII 7 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 60
68 Rahmat Hidayat Kasim VIII 7 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 73
69 Firmansyah VIII 7 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 77
70 Arzhila Kirani Putri. A VIII 7 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 75
71 Andi Fiqivansyah VIII 8 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 73
72 Dian Mutmainna VIII 8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 63
73 Wahyulia Putri VIII 8 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 75
74 Muhammad Fadhel Salim VIII 8 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 55
75 Adhe Annisa Pramestya VIII 8 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 75
76 Siti Nurhalizah Teransyah VIII 8 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 78
77 Nadya Apriliana VIII 8 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 69
78 Annisa VIII 8 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
79 Riska Wulandari VIII 8 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 78
80 Ajeng Septiani VIII 8 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 73
81 Ainiya Salsabila Putri VIII 9 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 70
82 Fadhel Muhammad Gazali VIII 9 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 79
83 Risva Bunga VIII 9 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 70
84 Miftahul Jannah VIII 9 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
85 Nur Fadilah Islami VIII 9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65
86 Dwitama Yoga VIII 9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 67
87 Muhammad Fitrah Prayoga VIII 9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 66
88 Ananda Trisna Pravianty VIII 9 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 78
89 St. Namirah VIII 9 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 4 69
90 Hikmah Amaliyah Lestari VIII 9 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 72




LAMPIRAN ANALISIS DATA (SPSS)
Analisis Deskriptif







12,00 5 5,6 5,6 5,6
13,00 3 3,3 3,3 8,9
14,00 3 3,3 3,3 12,2
15,00 2 2,2 2,2 14,4
16,00 5 5,6 5,6 20,0
17,00 5 5,6 5,6 25,6
18,00 6 6,7 6,7 32,2
19,00 7 7,8 7,8 40,0
20,00 11 12,2 12,2 52,2
21,00 9 10,0 10,0 62,2
22,00 11 12,2 12,2 74,4
23,00 8 8,9 8,9 83,3
24,00 8 8,9 8,9 92,2
25,00 3 3,3 3,3 95,6
26,00 2 2,2 2,2 97,8
27,00 2 2,2 2,2 100,0

















55,00 2 2,2 2,2 2,2
60,00 5 5,6 5,6 7,8
61,00 2 2,2 2,2 10,0
63,00 4 4,4 4,4 14,4
64,00 1 1,1 1,1 15,6
65,00 8 8,9 8,9 24,4
66,00 1 1,1 1,1 25,6
67,00 7 7,8 7,8 33,3
68,00 1 1,1 1,1 34,4
69,00 4 4,4 4,4 38,9
70,00 9 10,0 10,0 48,9
71,00 1 1,1 1,1 50,0
72,00 1 1,1 1,1 51,1
73,00 5 5,6 5,6 56,7
74,00 1 1,1 1,1 57,8
75,00 10 11,1 11,1 68,9
76,00 2 2,2 2,2 71,1
77,00 6 6,7 6,7 77,8
78,00 4 4,4 4,4 82,2
79,00 4 4,4 4,4 86,7
80,00 2 2,2 2,2 88,9
81,00 6 6,7 6,7 95,6
82,00 1 1,1 1,1 96,7
84,00 1 1,1 1,1 97,8
87,00 1 1,1 1,1 98,9
88,00 1 1,1 1,1 100,0
Total 90 100,0 100,0





Normal Parametersa,b Mean 19,8333 71,5333
Std. Deviation 3,78718 7,15824
Most Extreme Differences Absolute ,118 ,108
Positive ,060 ,074
Negative -,118 -,108
Kolmogorov-Smirnov Z 1,115 1,026
Asymp. Sig. (2-tailed) ,166 ,243
a. Test distribution is Normal.












(Combined) 4269,668 15 284,645 72,451 ,000




2382,708 14 170,193 43,319 ,000










Korelasi Pearson 0.643 1
Signifikansi 0.000
Sampel 90 90
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 




df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
































VAR00001 18.9111 13.880 .395 . .701
VAR00002 19.0778 13.825 .103 . .708
VAR00003 19.4000 13.703 .106 . .710
VAR00004 19.4222 13.325 .214 . .700
VAR00005 18.9889 13.652 .207 . .700
VAR00006 18.9222 13.533 .346 . .693
VAR00007 18.9333 13.299 .433 . .688
VAR00008 18.9667 14.078 .546 . .709
VAR00009 18.9222 13.466 .379 . .691
VAR00010 19.0333 13.134 .359 . .689
VAR00011 19.0889 13.588 .450 . .703
VAR00012 19.0222 12.898 .456 . .682
VAR00013 18.9333 13.996 .340 . .705
VAR00014 19.3889 13.072 .283 . .694
VAR00015 19.3889 13.297 .219 . .700
VAR00016 19.3889 13.386 .259 . .702
VAR00017 19.0222 12.966 .431 . .684
VAR00018 19.4556 14.363 .450 . .724
VAR00019 19.7444 14.237 .234 . .710
VAR00020 18.9889 13.764 .367 . .703
VAR00021 19.0222 13.191 .349 . .690
VAR00022 19.0000 13.506 .253 . .697
VAR00023 19.2333 13.529 .230 . .705
VAR00024 19.1333 13.420 .210 . .700
VAR00025 19.0778 13.039 .358 . .688
VAR00026 18.9222 13.556 .335 . .694
VAR00027 19.0556 12.862 .435 . .683





































VAR00005 18.9889 13.652 .207 . .700
VAR00006 18.9222 13.533 .346 . .693
VAR00007 18.9333 13.299 .433 . .688
VAR00008 18.9667 14.078 .546 . .709
VAR00009 18.9222 13.466 .379 . .691
VAR00010 19.0333 13.134 .359 . .689
VAR00011 19.0889 13.588 .450 . .703
VAR00012 19.0222 12.898 .456 . .682
VAR00013 18.9333 13.996 .340 . .705
VAR00014 19.3889 13.072 .283 . .694
VAR00015 19.3889 13.297 .219 . .700
VAR00016 19.3889 13.386 .259 . .702
VAR00017 19.0222 12.966 .431 . .684
VAR00018 19.4556 14.363 .450 . .724
VAR00019 19.7444 14.237 .234 . .710
VAR00020 18.9889 13.764 .367 . .703
VAR00021 19.0222 13.191 .349 . .690
VAR00022 19.0000 13.506 .253 . .697
VAR00023 19.2333 13.529 .230 . .705
VAR00024 19.1333 13.420 .210 . .700
VAR00025 19.0778 13.039 .358 . .688
VAR00026 18.9222 13.556 .335 . .694
VAR00027 19.0556 12.862 .435 . .683





























VAR00001 67.9556 47.211 .489 . .884
VAR00002 68.5333 48.252 .324 . .889
VAR00003 68.0000 47.978 .354 . .888
VAR00004 68.0667 46.153 .632 . .880
VAR00005 68.4111 48.492 .351 . .887
VAR00006 68.1444 46.956 .478 . .884
VAR00007 68.1000 45.979 .592 . .881
VAR00008 68.2556 44.125 .706 . .877
VAR00009 68.6889 49.340 .186 . .892
VAR00010 68.1333 45.555 .576 . .881
VAR00011 68.1000 47.597 .461 . .885
VAR00012 68.6111 45.566 .584 . .881
VAR00013 68.0556 47.311 .455 . .885
VAR00014 68.4444 46.901 .479 . .884
VAR00015 68.2111 47.359 .462 . .885
VAR00016 68.1333 46.521 .571 . .882
VAR00017 68.4778 46.792 .499 . .884
VAR00018 68.3222 47.344 .475 . .884
VAR00019 68.4444 47.710 .366 . .888
VAR00020 68.2889 47.331 .552 . .883
VAR00021 68.0222 46.292 .664 . .880

























VAR00001 65.1333 45.285 .493 . .888
VAR00002 65.7111 46.455 .309 . .893
VAR00003 65.1778 46.148 .344 . .892
VAR00004 65.2444 44.322 .627 . .884
VAR00005 65.5889 46.514 .360 . .891
VAR00006 65.3222 45.030 .483 . .888
VAR00007 65.2778 44.091 .595 . .885
VAR00008 65.4333 42.406 .693 . .881
VAR00010 65.3111 43.700 .576 . .885
VAR00011 65.2778 45.686 .462 . .889
VAR00012 65.7889 43.854 .566 . .886
VAR00013 65.2333 45.394 .458 . .889
VAR00014 65.6222 44.979 .483 . .888
VAR00015 65.3889 45.319 .482 . .888
VAR00016 65.3111 44.576 .580 . .885
VAR00017 65.6556 44.835 .508 . .887
VAR00018 65.5000 45.354 .488 . .888
VAR00019 65.6222 45.856 .360 . .892
VAR00020 65.4667 45.375 .562 . .886
VAR00021 65.2000 44.387 .669 . .883
VAR00022 65.5111 45.309 .462 . .889
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